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PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, penyusunan Renstra ITS 2008-2017 dapat diselesaikan dcrrgarr baik.
Adalah tidak mudah untuk menyusun suatu rencana yang bersifat strategis untuk scpuluh
tahun ke depan, mengingat perubahan yang dinamis dan cepat pada era global ini. Mcskipun

demikian, perencanaan yang disusun dalam Renstra ini telah mengakomodasi c:stirnasi

perubahan tersebut clengan baik. Oleh karena itu. setiap tahun perlu dilakukan pcnycsurian

terhadap Renstra dalam aspek strategi, program, target, dan capaiannya.

Sebagai dokumen strategis, Renstra ITS 2008-2017 menjadi pedornan penting lrasi sclurLrii

civitas akademika ITS dalam mencapai tiga tujuan utamanya pada sepulLrh tahun kc dcpan.

yaitu kontribusi nasional, reputasi internasional, dan transtbrmasi menuju orgunisasr yang

otonom. Dengan demikian, maka Renstra ini akan menjadi acuan dalam pelaksunaan

Rencana Operasional (Renop) lima tahunan bagi fakultas. jurusan, progranr stucli. hin*gn

unit-unit pelaksana teknis maupun penunjang lainnya di ITS.

Pada kesempatan ini, saya selaku Ketua Senat ITS sekaligus Rektor ITS rnenyantpaikan

ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada Senat I-fS yarrg rclalr

memberikan arahan dan pertimbangan dalam penyusunan Renstra ini. Dernikiarr.jLrga kcpacla

tim penyusun yang telah bekerja keras menerjemahkan arahan dari Senat hingga nrampLl

menuangkannya ke dalam program strategis.

Surabava. 6 Maret 2008

Rcktor.

Prof.lr. Priyo Suprobo, MS., PhD
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Rencana Strategis (RENSTRA) ini disusun sebagai road map perjalanan ITS tahun 2008 -
2017. Dalam RENSTRA ini dimuat Visi, Misi, Tata Nilai, Sasaran, Tujuan, Strategi, dan
Inisiatif Strategis yang akan dijalankan selama periode sepuluh tahun menclatang. Berikut
ini adalah beberapa isi terpenting Renstra ITS 2008 .- 2017 .

Tiga sasaran utama RENSTRA ITS tahun 2008 - 2017 adalah: kontribusi nasional,
reputasi internasional, dan transformasi organisasi. Dalam rangka mencapai sasaran
strategis kontribusi nasional, beberapa inisiatif strategis akan dilakukan antara lain dengan
program pengembangan produk unggulan. Melalui program ini ITS diharapkan mampu
menghasilkan output yang dapat menjawab secara langsung masalah-masalah nyata yang
dihadapi masyarakat. Agar program ini bisa berjalan dengan baik, maka organisasi dan
sumber daya manusia ITS akan dioptimalkan dan kebijakan pendanaan diprioritaskan untuk
pengembangan produk unggulan.

Dalam mencapai reputasi internasional, ada tiga bidang unggulan yaitu pcrmukiman.
kelautan, dan energi yang terbarukan yang akan diprioritaskan sebagai kendaraan strategis
peningkatan daya saing. Strategi ini akan diikuti dengan pengak:kasian dana penelitian yang
diprioritaskan pada tiga bidang unggulan utama tersebut dan akuntabilitas yang diharapkan.
Perubahan j.,ga akan dilakukan pada pemberdayaan organisasi (laboratorium dan
pascasarjana) untuk dapat menghasilkan penelitian-penelitian yang dapat dipublikasikan
pada tingkat internasional.

Dalam rangka transformasi organisasi yang transparan dan akuntabel, maka untuk lima
tahun pertama RENSTRA ITS mengamanatkan penyiapan struktur organisasi, prosedur, dan
sistem manajemen yang sudah sesuai dengan konsep Badan Hukum Pendidikan (BHP).
Perbaikan sistem manajemen keuangan beserta infrastruktur dan mekanisme kepatuhan
hukum, sehingga semua tindakan dan putusan ITS sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, juga akan dilakukan pada lima tahun pertama RENSTRA.
Berkenaan dengan hal tersebut, pada tahun 2008 - 2012lebih banyak diisi dengan kegiatan
pengembangan organisasi dan sistem manajemen. Pada akhir tahun 2012, diharapkan
transformasi ITS ke bentuk BHP sudah selesai dilakukan.

Pelaksanaan inisiatif strategis untuk mencapai sasaran kontribusi nasional, reputasi
internasional, dan transformasi organisasi memerlukan komitmen, kerjasama erat
segenap stakeholder, dan pemanfaatan sumber daya secara lebih optimal.

Dari sisi kualifikasi lulusan, maka salah satu tujuan strategis yang ingin dicapai dalam
RENSTRA ITS 2008 - 2017 adalah menghasilkan lulusan yang mempunyai kompetensi
bidang technopreneurship. Untuk mencapai tujuan tersebut akan dikembangkan program
technopreneurship mahasiswa oleh unit inkubator, bidang kemahasiswaan, dan SAC.
Dengan cara demikian, maka diharapkan lulusan akan juga mampu memberikan kontribusi
kepada sasaran utama ITS, khususnya kontribusi nasional.
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1. PENDAHULUAN

Pada sepuluh tahun terakhir, banyak terjadi perubahan fundamental yang sangat

mempengaruhi pengelolaan perguruan tinggi secara semestinya' Pasal 53 Ayat I Undang-

Undang i\o. 20 Tatun 2ooi tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menyatakan

secara iegas bahwa semua penyelenggara pendidikan formal yang didirikan oleh pemerintah

atau maslarakat harus berbentuk eadan Hukum Pendidikan (BHP). Dengan demikian tidak

ada alternatif bentuk lain yang bisa digunakan oleh penyelenggara pendidikan formal,

rermasuk lTS. perubahan bentuk Perguruan Tinggi Negeri (P]*N) menjadi bentuk Perguruan

Tinggi Badan Hukum Pendidikan (PT BHP) adalah perubahan yang sangat fundamental'

Perubahan ini tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi melalui proses yang bertahap dan

berkesinambungan. nri.rsrna ITS tahun 2008 - 2017 harus memuat dengan jelas

keinginan yang kuat untuk melakukan perubahan tersebut'

Keinginan pemerintah agar perguruan tinggi besar di Indonesia terus melakukan

peni,igkatan kualitas sehingga seiaiar dengan perguruan tinggi lain di Asia bahkan di dunia

irepuiasi internasional). haius menjadi pertimbangan utama dalam road map perjalanan ITS

sepuluh tahun ke depan. Untuk menyikapi keinginan pemerintah lerseb_ut, ITS harus

menentukan prioritas pilihan strategis arah pengalokasian sumber daya. Hal ini bukan

pekerjaan yang mudah, tetapi harus dilakukan jika ITS benar-benar ingin dikenal secara

internasional dalam kurun waktu lima hingga sepuluh tahun mendatang. Esensi Rencana

Strategis adalah komitmen untuk melaksanakan tindakan tertentu, bukan tindakan yang lain.

proses demokratisasi telah membuat masyarakat semakin sadar akan haknya untuk bisa

menempuh pendidikan tinggi yang berkualitas dengan biaya terjangkau. Keinginan tersebut

memaksa perguruan tinggiuntuk menjadi lebih efisien, transparan, serta bertanggung jawab

dalam p.ngguliun dan pemanfaatan dana pendidikan. Hal ini membuat dimensi kepatuhan

(compl'tanii) menjadi iiu yang kian penting dalam operasi pendidikan tinggi, seiring dengan

i.1nut in giatnya penegakan hukum untuk memberantas KKN. Rencana Strategis ITS tahun

2008 - 2017 harus mampu menjawab isu-isu tersebut secafa tepat.

Keinginan masyarakat akan peran perguruan tinggi juga berkembang. Masyarakat semakin

sadar dan menuntut agar ratusan miliar biaya yang dianggarkan untuk perguruan tinggi

setiap tahun harus dapat menjadi daya dorong bagi perguruan tinggi untuk menghasilkan

solusi yang tepat atas probiem-problem riil yang dihadapi masyarakat seperti banjir,

bencana, pencemaran lingkungan, teknologi tepat guna, dan lain-lain' Melalui Rencana

Strategis rTS 200g-2017, iTS tanggap atas tuntutan masyarakat di atas dengan menyatukan

aset pendidikannya untuk mewujudkan kemampuan technopreneurship pada mahasiswa.

RENSTRA ITS tahun 2008-2017 ini disusun disertai harapan untuk memberikan arah yang

tepat bagi perjalanan ITS sepuluh tahun ke depan dalam menjawab perubahan-perubahan

yang terjadi.

RENSTRA ini berfungsi sebagai acuan semua rencana mulai level atas hingga tingkatan

paling bawah. Evaluasi dan penyesuaian setiap tahun perlu dilakukan agar tetap relevan

dengan perkembangan keadaan.
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2. VISI, MISI DAN TATA NILAI

2.1. VISI ITS

Menjadi perguruan tinggi dengan reputasi internasional dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni, terutama yang menunjang industri dan kelautan yang berwawasan
lingkungan

2.2. MISI ITS

Memberikan kontribusi nyatadalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni untuk kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan-kegiatan pendidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, dan pengelolaan sistem berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK).

Pendidikan:
o Menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan kurikulum, dosen, dan metode

pembelaj aran berkualitas internasional
o Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta

memiliki moral dan budi pekerti yang luhur
o Membekali lulusannya dengan pengetahuan technopreneurship

Penelitian :

o Berperan secara aktif dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
terutama di bidang kelautan, permukiman dan energi yang berwawasan lingkungan
melalui kegiatan penelitian yang berkualitas internasional.

Pengabdian Kepada Masyarakat :

o Memanfaatkan segala sumber daya yang dimiliki untuk ikut serta dalam menyelesaikan
problem-problem yang dihadapi oleh masyarakat (termasuk industri dan pemerintah).

Manajemen:
o Pengelolaan institusi dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip Tata Pamong

yang Baik (Transparansi, Akuntabilitas, Bertanggung jawab, Mandiri, dan
Berkeadilan).

o Menciptakan suasana yang kondusif dan memberikan dukungan sepenuhnya kepada
mahasiswao dosen, pegawai untuk dapat mengembangkan diri dan memberikan
kontribusi maksimal pada masyarakat, industri, ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

o Mengembangkan jejaring untuk dapat bersinergi dengan pergunran tinggi, industri,
masyarakat, dan pemerintah dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat.

I
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2.3. TATA NILAI ITS

l. Etika dan Integritas (Ethics and Integrity)'. dalam kehidupan bermasyarakat,

bemegara, maupun menjalankan profesinya, selalu berpegang teguh pada norma-

no.ma dan peraturan-peraturan yang berlaku di masyarakat,negara, dan agama.

2. Kreativitas dan inovasi (Creativity and Innovation)z selalu mencari ide-ide baru

untuk menghasilkan inovasi dalam lnenjalankan tugas/perannya dengan lebih baik.

3. Ekselensi (Excellence): berusaha secara maksimal untuk mencapai hasil yang

sempurna.

4. Kepemimpinan yang kuat (^Slrong Leadership)z menunjukkan perilaku yang

visioner, kreatif, inovatif, pekeda keras, berani melakukan perubahan-perubahan ke

arah yang lebih baik, dan bertanggung jawab.

5. Sinergi (Synergy)z bekerja sama untuk dapat memanfaatkan semaksimal mungkin

potensi yang dimiliki.

6. Kebersamaan Sosial dan Tanggung Jawab Sosial (Socio-cohesiveness and Social

Responsibility): menjaga kerukunan dan peduli terhadap masyarakat sekitar.
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3. ANALISIS KONDISI
INTERNAL DAN EKSTERNAL

Dalam upaya mencapai visi dan misi yang telah disampaikan pada Bab 2, diperlukan
strategi yang sesuai dengan kondisi internal (kekuatan dan kelemahan) dan kondisi eksternal
(peluang dan ancaman) ITS. Berikut ini adalah. analisis kondisi internal dan eksternal
dimaksud.

3.1. EVALUASI RENSTRA ITS 1998 _2007

RENSTRA ITS 1998 -2007 mencakup rentang waktu yang panjang; sepuluh tahun. Semua

sasaran strategis yang dimuat dalam RENSTRA didasarkan atas estimasi kondisi masa

datang, estimasi mengenai besarnya anggaran pendidikan pemerintah sepuluh tahun

mendatang, estimasi mengenai kualifikasi dan jumlah kebutuhan tenaga kerja sepuluh tahun

mendatang, estimasi mengenai persaingan antar perguruan tinggi sepuluh tahun mendatang,

dan lain-lain. Tidak ada satu model pun yang dapat melakukan estimasi dengan keakuratan
sempurna, apalagi untuk jangka waktu yanSi cukup panjang, yaitu sepuluh tahun. Oleh sebab

itu, sangat mungkin sasaran strategis yang dicantumkan dalam RENSTRA sudah tidak
sesuai lagi dengan keadaan yang ada setelah dilaksanakan beberapa tahun. Untuk itu setiap

tahun harus dilakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap RENSTRA. Tanpa evaluasi dan

penyesuaian dimaksud, RENSTRA akan menjadi tidak relevan lagi dengan isu-isu riil
organisasi. Akibatnya RENSTRA akan menjadi dokumen penting tetapi tidak bisa

digunakan.

RENSTRA ITS 1998 - 2007 memuat delapan strategi pengembangan ITS yaitu: (l)
Peningkatan Komitmen Staf Akademik dan Administrasi; (2) Peningkatan Kinerja
Penelitian; (3) Pemantapan Manajemen dan Organisasi; (:4) Pemantapan Program

Pascasadana; (5) Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia; (6) Penataan Sistem

Pendidikan Tinggi; (7) Peningkatan Relevansi dan Kualitas; dan (8) Pemerataan Pendidikan
Tinggi.

Pimpinan ITS melakukan Rapat Kerja (Raker) pada setiap akhir tahun ajaran. Raker diikuti
oleh Rektor dan Pembantu Rektor, para Dekan dan Pembantu Dekan, Ketua Lembaga dan

Sekretaris Lembaga, Direktur dan Asisten Direktur Pascasarjana, serta para Ketua dan

Sekretaris Jurusan. Raker membahas evaluasi kinerja periode tahun berjalan dan menyusun
garis besar rencana kerja periode tahun berikutnya. Penyusunan garis besar rencana kerja
tersebut senantiasa merujuk pada RENSTRA Tahun 1998 2007. Dokumen yang

dihasilkan dalam Raker Pimpinan adalah garis besar rencana kerja periode tahun berikutnya.
Raker Pimpinan tidak menghasilkan dokumen evaluasi RENSTRA 1998 - 2007 dan

perbaikannya.

Sejak tahun 2000, RENSTRA ITS 1998 - 2007 dinilai kurang sesuai dengan kondisi riil
yang dihadapi ITS. Penyebabnya adalah karena sejak tahun itu, bermunculan isu penting

tentang pendidikan tinggi seperti otonomi, HELTS, BHMN, dan liberalisasi pendidikan

tinggi yang tidak diperhitungkan dalam RENSTRA ITS 1998 - 2007. Akibatnya rencana

operasional ITS tahun 2003 - 2007 tidak sepenuhnya mengacu pada RENSTRA.
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3.2. EVALUASI RENCANA OPERASIONAL ITS 2OO3 .2007

Dalam menerjemahkan RENSTRA ITS 1998 - 2007 ke dalam Rencana Operasional

(Renop) 2003 - 2007 , pirnpinan ITS periode tersebut menyusun rencana dalam bentuk Garis

Besar Progranr Kerja (GBPK) 2003 - 2007. GBPK dapat dikatakan sebagai bentuk ringkas

dari Rencana Operasional (RENOP) ITS 2003 - 2007. Evaluasi capaian GBPK 2003-2007

akan disampaikan secara ringkas dalam Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan

Ancaman pada sub bab berikutnya. ! !

3.3 ANALISIS KONDISI INTERNAL

ITS memenuhi kebutuhan sarjana teknik dan sarjana sain guna mendukung pembangunan

Jawa Timur dan Kawasan Indonesia Bagian Timur (KBT). Dalam perkembangannya,

institut yang didirikan pada l0 Nopember 1960 tersebut tidak hanya mendukung

pembangunan Jawa Timur dan KBT, tetapi juga seluruh wilayah Indonesia. Saat ini
program pendidikan yang diselenggarakan tidak hanya program sarjana (S-1) : 22 ptogram,

i.tupi juga program S-2 : l4 program, program S-3 : 7 program, dan program Diploma : 6

program. Dengan jumlah mahasiswa sekitar 15.000 orang, staf akademik sebanyak 937

orang, dan staf non-akademik sebanyak 1070 orang (PNS:557 orang dan honorer:513
orang) pada tahun 2007,ITS menjadi perguruan tinggi nasional yang besar.

Perkembangan ITS tidak lepas dari pengaruh faktor eksternal, terutama regulasi pemerintah

dan kondisi masyarakat Indonesia secara umum. Isu-isu eksternal yang menjadi perhatian

ITS dalam lima tahun terakhir adalah isu-isu otonomi, akuntabilitas publik, dan akreditasi,

di samping isu-isu globalisasi dan percepatan arus informasi. Isu-isu ini memaksa

perubatran kultur kinerja ITS secara drastis di seluruh aspek manajemen (struktur organisasi

dan tata pamong, keuangan, sumber daya manusia, aset dan fasilitas, sistem informasi, dan

pro gram-program akademik).

Untuk merespon tantangan tersebut, selama lima tahun terakhir (2003-2007), ITS telah

melakukan berbagai usaha perbaikan. Berikut ini adalah ringkasan hasil perbaikan dan

problem-problem yang masih dihadapi :

l. Organisasi
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0186/0/1995 tentang

Organisasi dan Tata Ker1a ITS yang diperbarui melalui Keputusan Mendiknas RI No.

96l|,1200l, organisasi ITS terdiri dari Senat Institut, Pimpinan lnstitut, Fakultas, Lembaga,
progam Pascasarjana, Biro Administrasi, Politeknik, UPT (Unit Pelaksana Teknis), dan

Dewan Penyantun. Pada kurun 2003-2007, ITS menambah beberapa organ, seperti Pusat

Penjaminan Mutu (PJM) untuk peningkatan kualitas pendidikan, Satuan Audit Internal

(SAI) untuk peningkatan akuntabilitas keuangan, Kantor Hubungan Internasional untuk

peningkatan kerjasama luar negeri, dan Manajemen Aset untuk peningkatan pengelolaan

dan pemanfaatan aset fisik ITS. Seluruh unit ini telah beroperasi dan secara terus-menerus

memperbaiki kinerj anya.

Dalam hal pengelolaan, ITS selalu berusaha mengadopsi prinsip-prinsip Good University

Governance yaitu transparansi, akuntabilitas, bertanggung jawab, mandiri, dan

berkeadilan Prinsip-prinsip ini diwujudkan dalam penyusunan dan implementasi
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RENSTRA, GBPK Rektor, kegiatan evaluasi diri, penilaian program kerja berdasarkan

aktifitas, MONEV pembelajaran, penetapan indikator kinerja, dan pelacakan tingkat

kepuasan stakeholder. Pada sisi lain, dilakukan pembenahan Sistem Informasi (SI) yang

berbasis TlK, seperti SI Akademik, SI Kemahasiswaan (SIMAWA), Sl Kepegawaian, SI

Keuangan dan SI Inventaris beserta infrastruktur IT fiaringan LAN).

Penerapan prinsip ini secara langsung meningkatkan transparansi dan akuntabilitas

pengelolaan. Namun, untuk menjadi PT yang otonom, penerapan prinsip-prinsip ini masih

perlu ditingkatkan, terutama dalam hal intemalisasi visi dan misi, pendelegasian wewenang

pimpinan, dan keterlibatan seluruh stakeholder dalam penyusunan kebijakan. Penyusunan

RENSTRA yang sesuai dengan karakter ITS dan kebutuhan seluruh stakeholder menjadi

langkah awal strategis dalam penyelesaian problem ini.

2. Keuangan
Kemampuan dalam pengelolaan keuangan adalah salah satu faktor penentu dalam

menyelJnggarakan ITS yang otonom. Anggaran ITS selalu mengalami kenaikan dalam tiga

tahun terakhir. Pada tahun 2007, kekuatan anggaran berkisar Rp 136 miliar (sumber

anggaran SPP : Rp 32 miliar, SPI : Rp 29 miliar, Non SPP/SPI = Rp.4 miliar, Eks DIP :
Rp 21 miliar, dan eks DIK: Rp 50 miliar)..Estimasi jumlah anggaran DIPA pada tahun

2008 naik menjadi Rp. 151 miliar, (sumber anggaran SPP = Rp 36 miliar, SPI : Rp 3l
miliar, Non SPP/SPI : Rp 5 miliar, eks DIP = Rp 23 miliar, eks DIK : Rp 56 miliar).

Total anggaran yang cenderung naik mengindikasikan bahwa struktur keuangan ITS sudah

cukup kuat.

Dalam waktu dekat, kekuatan ini akan semakin bertambah dengan adanya rencana

pemerintah untuk menaikkan anggaran pendidikan tinggi sampai sekitar l2o/o. Akan tetapi,

Lekuatan ini secara nyata belum dirasakan oleh seluruh stakeholder internal. Persoalan-

persoalan yang berhubungan dengan stabilitas anggaran (sebagian dana berasal dari dana

blockgrant), efisiensi penggunaan dana Qterformance-based budgeting), penyusunan

Petunjuk Operasional (PO) untuk seluruh aktivitas, penyusunan satuan biaya pendidikan

yang sesuai dengan ITS, dan laporan keuangan yang akuntabel, perlu mendapat perhatian

lebih lanjut.

3. Sumber daya manusia (SDM)
Seperti perguruan tinggi negeri lain, ITS tidak memiliki sistem pengelolaan sumber daya

yang otonom sehingga penerimaan, pengangkatan, pengembangan karir, penggajian.

pemberhentian pegawai, dan lain-lain tidak selalu dapat dilakukan secara intern berdasarkan

kebutuhan (umlah, kualifikasi, kompetensi) dan kondisi ITS.

Dalam kondisi seperti itu, ITS tetap berhasil memenuhi kebutuhan jumlah SDM. Rasio

jumlah dosen-mahasiswa telah mendekati angka ideal yang ditetapkan oleh BAN (1:15)'

Pada sisi lain, jumlah staf non-akademik justru lebih dari cukup. Masalah jumlah ini baru

akan mengemuka bila terjadi penambahan student body secara signifikan akibat adanya

pembukaan jurusan atau fakultas baru, seperti Fakultas Seni dan Disain.

Dampak ketidakmandirian dalam pengelolaan SDM baru terlihat pada kondisi kualifikasi

dan liepangkatan staf. Dari segi kualifikasi, hanya 2/3 dosen yang berkualifikasi S-2 dan

S-3, sedangkan kualifikasi staf non-akademik lebih rendah (sebagian besar masih
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berpendidikan SMA). Kondisi ini timbul karena ketergantungan ITS pada dana pemerintah
dan dana beasiswa dalam pengembangan kualifikasi staf, meskipun pada masa tertentu, ITS
berkemampuan mengembangkan staf secara mandiri. Hal tersebut dapat dilakukan saat
diperoleh dana bantuan ADB I dan ADB II, serta dana-dana hibah kompetisi (proyek Que,
Due-like, dan TPSDP).

Dari sudut kepangkatan, kondisinya jugq.tidak seperti yang diharapkan. Sebagian besar

dosen ITS masih berada pada Golongan III serta berpangkat Asisten Ahli dan Lektor.

Padahal, sebagian besar dosen sudah berumur 40 tahun atau sudah mengabdi selama kurang

lebih l5 tahun. Hal tersebut memperlihatkan bahwa sistem kepangkatan dan jenjang karir
yang diterapkan pemerintah tidak berhasil memotivasi dosen untuk mengembangkan karir

sesuai kebutuhan ITS. Sistem jenjang karir yang mengacu pada merit based-system serta

reward and punishment sistem sangat diperlukan untuk mengatasi kondisi ini.

4. Fasilitas
Secara umum, jumlah dan kualitas fasilitas penunjang pendidikan di ITS sudah memadai.

Dana bantuan dan hibah yang diterima berhasil meningkatkan jumlah dan jenis fasilitas

sehingga secara kuantitas dianggap mampu untuk mendukung kegiatan akademik dan

kegiaian non-akademik. Bahkan, beberapa unit fasilitas tertentu telah bisa menghasilkan

dana untuk mendukung biaya perawatan dan biaya operasional unit itu sendiri' Meskipun

demikian, pertambahan fasilitas ini, terutama fasilitas laboratorium, menimbulkan problem

pada sistem monitoringnya. Sistem monitoring ini berpangkal pada sistemprocurement dan

pendistribusian yang masih parsial.

5. Program akademik
prograir akademik ITS berkaitan dengan tugas dan fungsi pokok perguruan tinggi, yakni

menyelenggarakan pendidikan tinggi, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Program akademik yang berkaitan dengan pendidikan adalah program strata (S-1, S-2 dan

S-3j dan program diploma (D-3, D-4),. Program akademik yang berkaitan dengan penelitian

dan pengabdian kepada masyarakat adalah program penelitian yang dibiayai oleh dana

DIKS (DIPA), program -program kerjasama dan layanan kepada masyarakat, serta program-

program hibah kompetisi yang dikelola dan didanai oleh pemerintah dan atau lembaga non-

pemerintah.

6. Pendidikan
Penyelenggaraan program akademik yang baik selarna ini menghantarkan ITS menjadi salah

satu institusi pendidikan yang berkualitas. Beberapa indikator untuk melihat ini adalah :

input (nilai rata-rata SPMB untuk S-l), proses (rata-rata IP Semester, rata-rata lama studi,

dan lain-lain.), output (rata-rata IPK lulusan, waktu tunggu kerja, TOEFL). Dari sisi input,

ITS mampu menjaring mahasiswa baru S-l yang kualitasnya masuk dalam ranking 5 (lima)

besar nasional (nilai rata-rata SPMB sekitar 700). Bahkan, beberapa jurusan, seperti

program studi Teknik Elektro, Teknik Industri, dan Teknik Sipil, telah dikenal di beberapa

n.gutu sehingga mampu memperoleh mahasiswa asing dari Aljazair, China, Papua Nugini,

dan Sudan. Dari sisi proses belajar-mengajar, ITS berhasil meningkatkan kemampuan

akademik mahasiswa S-l sehingga rata-rata IPS mahasiswa relatif baik (sekitar 3,00),

sedangkan dari sisi kualitas output, keberhasilan terlihat pada masa studi yang kian lama

semakin pendek (sekitar 9 semester) dan produktivitas mendekati 25 Yo serta waktu tunggu

kerja relatif pendek (4-5 bulan).
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Tingginya kualitas pendidikan ITS ini telah diakui Badan Akreditasi Nasional (BAN) secara
parsial. Pada tahun 2006, dan 21 program studi S I yang dinilai (total 22 Program Studi S I ),
BAN memberikan akreditasi A pada l7 program studi dan akreditasi B pada 4 program
studi lainnya.

Untuk mengarah pada pengakuan intern'asional, sejumlah aspek masih belum kondusif.
Dalam hal input, jumlah dan kualitas input mahasiswa pascasarjana rnasih perlu diperbaiki,
akses untuk mendapatkan pendidikan di ITS perlu diperluas (sekitar 79 o/o mahasiswa S- I

berasal dari Jawa Timur dan sekitarnya), serta kualitas mahasiswa PMDK sebagai salah
satu cara untuk memperluas akses perlu ditingkatkan. Dalam hal proses belajar mengajar.
sudah waktunya diterapkan bahan ajar dan metoda pembelajaran yang lebih konstruktif agar
lulusan tidak hanya mampu bekerja tetapi juga mampu'menciptakan lapangan pekerjaan.
Dalam hal output, ITS perlu membangun jaringan kerjasama yang memungkinkan
penyerapan lulusan dengan cepat.

7. Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat
Penyelenggaraan penelitian sebagai ujung tombak ITS dalam pengembangan IPTEKS dan

academic excellence seharusnya mendapat perhatian yang sama besarnya dengan
penyelenggaraan pendidikan. Secara umum, mutu penelitian masih belum menggembirakan.
Indikasinya dapat dilihat dari jumlah proposal penelitian, jumlah dosen yang meneliti,
jumlah dana yang diserap dari penelitian, jumlah publikasi penelitian dan paten, serta
kurangnya kepedulian terhadap hak kekayaan intelektual (HAKI).

Secara umum, kondisi di atas timbul karena ITS belum sepenuhnya dapat menyelenggarakan
program-program penelitian dengan road map yang jelas. Pada sisi lain, penyebab kondisi
pengembangan IPTEKS adalah keterbatasan dana serta terbatasnya jumlah dan kualitas
mahasiswa pascasarjana. Dari sisi road map, sebagian besar penelitian masih bersifat parsial
karena dilaksanakan oleh satu atau dua orang dosen saja, bukan oleh laboratorium. Dari sisi
dana, sebagian besar penelitian masih mengandalkan dana hibah eksternal yang
kompetisinya sangat ketat. Sedangkan dari sisi personal, mahasiswa S-l belum diarahkan
sebagai peneliti dan masih merupakan pembantu utama dosen peneliti.

8. Kemahasiswaan
Secara umum tujuan yang hendak dicapai di bidang kemahasiswaan adalah: ( 1)

Mengembangkan kegiatan Kemahasiswaan sesuai dengan visi dan misi pendidikan tinggi
khususnya visi dan misi ITS, (2) Mengembangkan penalaran dan keilmuan; penelusuran
bakat, minat, dan kemampuan; kesejahteraan; kepedulian sosial; dan kegiatan penunjang,
berlandaskan pada kaidah akademis, moral, dan etika ilmu pengetahuan serta kepentingan
masyarakat, (3) Mengembangkan dan meningkatkan kualitas program dan sarana
penunjangnya.

Keberhasilan proses belajar mengajar tetah lidukung oleh meningkatnya kemampuan
mahasiswa ITS sebagai peserta unggulan dalam lomba karya IPTEKS inovatif dan kreatif
yang berbasis pada kemampuan technopreneurship dan memenangkan kornpetisi dalam
lomba-lomba karya ilmiah yang pernah diikuti. Hal itu ditunjukkan dengan meningkatnya
jumlah karya inovatif dan kreatif karya mahasiswa yang diakui, terutama di kancah nasional
maupun internasional. Jumlah Karya Tulis Ilmiah di berbagai bidang (lPS, IPA, Pendidikan,
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pemikiran Kritis, Lingkungan Hidup, dll.), Proposal Program Kreativitas Mahasiswa

(pKM): Bidang Teknologi; Kewirausahaan; Pengabdian Masarakat, Penelitian yang

dikirim/dipilih/Jidanai Direktorat Jenderal Dikti atau yang dikirimkan ke kompetisi regional

maupun iwasta (perusahaan) telah meningkat 5 kali lipat pada akhir tahun 2007

dibandingkan dengan capaian akhir tahun 2003. Khusus pada penulisan ilmiah lingkungan

hidup, kemenangan karya tulis mahasiswa sekaligus membuktikan keberhasilan kurikulum

ITS.

program SctJi Skilt mahasiswa telah diberikan melalui berbagai program pelatihan, antara

lain: Latihan Ketrampilan Manajemen Mahasiswa'Pra-Tingkat Dasar (LKMM Pra-TD)'

LKMM Tingkat Dasar (TD), LKMM Tingkat Mengengah (TM), dan LKMM Tingkat

Lanjut (TL). Sejak tahun 2007, LKMM TM dilaksanakan oleh Badan Eksekutif Mahasiswa

tgEN4) Fakultas dan LKMM TL dilaksanakan oleh BEM Institut sehingga kuantitas

mahasiswa yang memperoleh pelatihan ketrampilan manajemen pun meningkat. Dukungan

ORMAWA terhadap program kegiatan penalaran tersebut di atas sangat besar dengan

terbentuknya Departemen Riset dan Teknologi BEM ITS, yang berperan dalam pelaksanaan

kegiatan Pemusatan Latihan Penalaran'

program penyaluran Bakat dan Minat seperti olah raga dan seni melalui Unit Kegiatan

Minat (UKM) yang bergabung dalam Lembaga Minat dan Bakat (LMB). Sejumlah fasilitas

disiapkan untuk mendukung program ini yang dikelola oleh UPT FASOR. Sarana yang

dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa saat sekarang ini, di antaranya:

oLapangan basket out door I line;
. Tenis lapangan out door 2 line;
o Bulu tangkis indoor 3 line;
. Lapangan futsal out door I line;
. Lapangan sepak bola dengan tribun berkapasitas 1500 penonton;

o Lintasan lari atletik;
. Lompat jauh;

'Gelanggang olah raga untuk multi beladiri.

9. Sistem Informasi
Bidang sistem informasi Il'S sudah rnelangkah cukup jauh. Sistem informasi akademik

sudah berbasis pada TIK sehingga sebagian besar sistem informasi akademik pada saat ini

sudah bersifat paperless. Sistem informasi yang sama akan segera berjalan untuk bidang

keuangan, kepegawaian, dan aset. Pada masa mendatang diupayakan untuk membangun

sistem informasi yang lebih terintegrasi sehingga Pimpinan Institut sebagai pengambil

keputusan dapat melihat kinerja institusi secara cepat dan menyelesaikan problem-problem

yang ada berdasarkan kondisi nyata ITS.

10. Sistenr Jaminan Mutu
Untuk keperluan Monitoring dan Evaluasi (MONEV) Mutu Proses Penyelenggaraan

Pendidikan, ITS telah mengembangkan sistem penjaminan mutu sejak tahun 2003, dimana

implementasinya dilaksanakan oleh Pusat Jaminan Mutu (PJM), Pusat Pengembangan
pendidikan dan Aktivitas Instruksional (P3AI) dan Satuan Audit Internal (SAI). Saat ini,

pengembangan sistem tersebut terfokus pada mutu jasa pengajaran. Dengan sistem ini dapat

pula dipantau prestasi

pengajaran yang lebih
mengajar (lndeks Prestasi) dosen. Sistem-sistem pemantauan

terpadu sedang diujicobakan pada jurusan-jurusan yang ditunjuk

10
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sebagai pilot project. Ke depan, akan diupayakan sistem penjaminan mutu yang lebih luas

dan lebih terpadu. Proses yang diaudit tidak hanya terbatas pada pengajaran, tetapi juga
pada penelitian/pengabdian kepada masyarakat dan kemahasiswaan. Proses audit ini akan

disinkronkan dengan audit keuangan yang dilakukan SAI.

3.4. ANALISIS KONDISI EKSTERNAL

Sebagai perguruan tinggi publik, ITS dipengaruhi oleh berbagai perubahari dalam
masyarakat: perubahan politik, ekonomi, sosial, ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK),
dan seni, baik di tingkat nasional maupun intemasional. Analisis lingkungan eksternal

berikut ini merupakan analisis tentang kondisi-kondisi penting yang sangat berpengaruh

pada sistem manajemen ITS.

l. Perubahan Peraturan/Perundang-undangan dan Kebijakan Pemerintah tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi

Peraturan perundangan dan Kebijakan yang paling besar dampaknya bagi penyelenggaraan

ITS adalah Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PP.

60 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi, Peraturan Pemerintah No. l9
tahun 2005 tentang Pendirian Program studi, IIELTS DIKTI 2003-2010, dan RENSTRA
DIKNAS 2005-2009. Undang Undang No. 20 tahun 2003 mengharuskan seluruh institusi
pendidikan, termasuk perguruan tinggi untuk menjadi subjek hukum dalam bentuk institusi
Badan Hukum Pendidikan. HELTS DIKTI 2003-2010 menekankan pada aspek-aspek

desentralisasi pengelolaan pendidikan tinggi yang bermuara pada isu daya saing bangsa
(nation competitiveness), otonomi, dan organisasi yang sehat. Undang-Undang ini belum

diimplentasikan menjadi Peraturan Pemerintah yang khusus untuk penyelenggaraan

pendidikan tinggi sehingga PP No. 60 tahun 1999 yang diimplentasikan dari Undang-

Undang No. 2 tahun 1989 tetap menjadi acuan. Pada sisi lain, RENSTRA DIKNAS 2005-

2009 memuat tiga pilar pokok kebijakan, yakni (i) pemerataan dan perluasan akses; (ii)
peningkatan mutu, relevansi dan daya saing; (iii) penguatan tata pamong, akuntabilitas dan

pencitraan publik.

Pemberlakuan peraturan perundangan dan kebijakan di atas mengisyaratkan perubahan

status hukum ITS (dari PTN menjadi PT BHP), perubahan standar mutu pendidikan ITS
(dari lokal menjadi internasional), serta perluasan dan pemerataan akses ITS terhadap

publik. Seluruh perubahan tersebut menuntut otonomi pengelolaan ITS sehingga standar

mutu dan tata nilai akademis yang dipakai dapat dipertanggungjawabkan kepada publik,
baik secara moral maupun secara hukum. Akan tetapi, pelaksanaan otonomi ini belum dapat

dilanjutkan akibat macetnya UU tentang BHP yang akan menjadi payung pelaksanaan

perguruan tinggi otonom.

2. Perubahan Peraturan Perundang-undangan dan Kebijakan tentang Keuangan
Perguruan Tinggi

Amandemen ke-4 UUD 1945 pasal 31, ayat 4, menyebutkan bahwa negara memprioritaskan
anggaran pendidikan sekurang kurangnya dua puluh persen dari anggaran pendapatan dan

belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi

t1
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kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. Sampai saat ini, anggaran tersebut baru

mencapai 2)5yo dari anggaran pembangunan keseluruhan atau 6,60/o dan APBN yang

dibelanjakan oleh Pemerintah Pusat. Anggaran tersebut juga belum termasuk anggaran yang

dialokasikan Pemerintah Daerah melalui APBD. Dibandingkan negara-negara lain, alokasi

anggaran pendidikan di Indonesia masih sangat rendah, Data Human Development Index

Report 2004 mengungkapkan bahwa dalam kurun 1999 2001, Indonesia hanya

mengalokasikan anggaran pemerintah seb.esar l,3o/o dali Produk Domestik Bruto (PDB).

Minimnya anggaran ini akan berdampak pada jumlah dana pemerintah untuk ITS.

Regulasi anggaran (Undang Undang No. l7 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang

Undang No.l tahun 2004 tentang perbendaharaan negara, dan Undang-Undang No. 15

tahun 2004 tentang pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara)

mengamanatkan perlunya pengelolaan keuangan yang diselenggarakan secara profesional,

terbuka, dan bertanggung jawab, serta harus menggunakan asas umum yang meliputi asas

tahunan, asas universalitas, asas kesatuan, dan asas spesialitas, serta asas-asas baru sebagai

pencerminan best practices dalam pengelolaan keuangan negara. Regulasi ini menuntut

perubahan dalam tata keuangan internal di ITS.

3. Otonomi Daerah
Pemberlakuan otonomi daerah memacu daerah untuk mengembangkan potensi sesuai

dengan keunggulannya. Perguruan Tinggi di daerah menjadi sumber daya strategis untuk

mendukung upaya pengembangan potensi daerah tersebut. Sebagai perguruan tinggi yang

berdomisili di .lawa Timur, khususnya Surabaya, ITS sejak lama telah memberikan

korrtribusi yang besar bagi pernbangunan daerah-daerah di Jawa Timur, baik melalui

kerjasama perorangan dan institusional maupun melalui alumni yang bekerja di berbagai

institusi. Dengan demikian otonomi daerah akan mendorong ITS untuk memberikan

kontribusi lebih besar. Kendala yang dihadapi adalah terbitnya Keppres No. 80 Tahun 2003

yang membatasi sistem penunjukan langsung perguruan tinggi dalam menjalin kerjasama

dengan menggunakan dana pemerintah. Kendala ini mendorong ITS untuk segera menjadi

PT BHP sehingga memiliki kesempatan membentuk unit usaha komersial untuk bersaing

dengan badan usaha lain dalam menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah, termasuk

pemerintah daerah.

4. Globalisasi Pendidikan Tinggi
Perguruan tinggi menurut GATS (General Agreement for Trade and Services), bagian dari

WTO (IVorld Trade Organization) merupakan industri jasa komersial dalam era pasar

bebas. Kesepakatan ini menimbulkan kompetisi global, baik dalam memperoleh mahasiswa

maupun dalam memasarkan lulusan dan produk-produk penelitian. Konsekuensi logis yang

dihadapi oleh ITS tidak hanya bersaing dengan PT nasional, namun juga dengan PT dari

negara lain, seperti negara-negara ASEAN dan Australia.

Menyadari hal tersebut, ITS sedang berusaha melakukan dua hal, yakni memperbaiki dan

menerapkan sistem penjaminan mutu pendidikan, serta mengupayakan pengakuan

internasional. Selanjutnya dilaksanakan perbaikan sistem manajemen mutu dengan mengacu

pada ISO 9001:2000 yang mengutamakan pelanggan, Plan Do Check Action (PDCA) serta

keterlibatan manajemen puncak pada proses manajemen. Sistem ini akan didukung sistem

dokumentasi yang baik dan adanya SOP (Standard Operating and Procedure) untuk setiap
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kelangsungan manajemen dapat dijaga tanpa bergantung pada figurkegiatan sehingga
individu.

Untuk menghantarkan ITS sebagai perguruan tinggi yang memperoleh pengakuan
internasional, telah dibentuk Kantor Hubungan Internasional sebagai jlmbatan antara ITS
dengan dunia internasional. Unit ini telah melakukan fungsinya dingan memfasilitasi
kegiatan pertukaran mahasiswa, seperti dengan Saga University, Kobe University, Kyoto
University, Stratchlyde University, dan memfasilitasi kedatangan mahasiswa u.ing
sebanyak l6 orang (program S-l dan S-2) yang berasal dari Papua Nugini, Aljazair. SucJan,
Malawi, Ethiopia, Senegal, Kenya, Myanmar, dan lran. Seluruh mahisiswa asing tersebut
memperoleh beasiswa dari pemerintah Indonesia dalam rangka kerjasama program
Kemitraan Negara Berkembang (KNB). Selain itu terdapat dua orang mahasiswa asing dari
Malaysia dan Papua Nugini yang menempuh studi dengan biaya sendiri.

Pada sisi lain telah disusun Kriteria Kinerja untuk memperoleh pengakuan internasional
berdasarkan versi-versi: Asia's Best (Jniversities Criteria, America's Best Graduate School
Criteria, dan UK's Best Universities Criteria. Dengan menggunakan kriteria tersebut, skor
kineda ITS terhadap ketiga versi pengakuan internasional tersebut untuk tahun 200312004
adalah 2.64, sedangkan untuk tahun 200412005 sebesar 3.21; berarti terdapat kenaikan yang
signifikan.

Dari hasil pengukuran tersebut, terdapat beberapa kriteria yang mengalami perubahan
menjadi lebih baik (student selectivity, administration support, employer, dor rorogement),
bernilai sedang (curriculum, academic staffdan learning process), bernilai kurang 7pnor"",
facility dan output) dan bernilai sangat kurang (poor) (reputasi akademik). Untuk
memperoleh pengakuan internasional, ITS harus melakukan perbaikan yang sistematis pada
kriteria yang memiliki nilai kurang dan sangat kurang, terutama kriteria oiput dan reputasi
akademik karena kedua kriteria tersebut memiliki bobot yang cukup besai, yaitu masing-
masing l7 o/o dan 15 %.

!1"t satu potensi yang dimiliki oleh ITS untuk mendapatkan reputasi internasional dapat
dilihat dari sejumlah kerjasama yang selama ini dijalin dengan beberapa perguruan tinggi
luar negeri. Memang, persoalan ke depan adalah bagaimana memanfaatiuo poi.nri tersebut
agar mampu memberikan makna secara riil bagi pengembangan ITS.

5. Perubahan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah menimbulkan efek yang
luar biasa pada akses dan pengiriman informasi, termasuk informasi tentang pendidikan.
Seseorang yang ingin memperoleh informasi tentang suatu ilmu, tidak lagi harus masuk
perguruan tinggi terlebih dahulu. lnformasi yang tersedia di situs Web internet atau
komunikasi dengan telepon genggam dengan berbagai nara sumber dapat digunakan sebagai
sumber ilmu baru.

Perkembangan TIK ini menuntut perguruan tinggi untuk selalu
informasi keilmuan yang up to date, unggul, dan bermanfaat.

berperan sebagai sumber
Untuk mendukung peran

tersebut, perguruan tinggi harus mampu mengakses dengan cepat seti
informasi iptek dari dunia luar untuk kemudian mensolah serta melakuka

iap perubahan
dari dunia luar untuk kemudian mengolah serta melakukan inovasi dan

improvisasi hingga menghasilkan informasi iptek baru dan dapat dikomunikasikan secara

13
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cepat. Sebagai salah satu perguruan tinggi yang berkecimpung dalam iptek' ITS telah

mempersiapkan berbagai 
^infiastruktur, --antara- lain layanan internet yntuk seluruh

mahasiswa , hot spot iniernet di area kampus, dan fasilitas.untuk mengakses berbagai jurnal

internasional. untuk kebutuhan publikasi, ITS memiliki 5 (lima) jurnal ilmiah yang

terakreditasi, ITS-on line, dan Web Site ITS'

perkembangan Teknologi Komunikasi dan Informasi di ITS telah mendorong Direktorat

Jenderal Pendidikan Ti"nggi Depdiknas uritut menunjuk ITS sebagai perancang dan

koordinator jaringan 32 perguruan tinggi di Indonesia yang berbasis teknologi informasi'

program ini dikenal sebagai irogru* ffiilgngNT (lndonesian Higher Education Network)'

6.PergeseranKualifikasiTenagaKerjayangDibu.tuhkanMasyarakat
Bertambahnya tcompteksitas masai-ah yung aiftfiapi oleh dunia kerja menuntut kualifikasi

pegawai yung ,r-ukin tinggi. Hal ini menlebabkan te4aainya pergeseran kualifikasi tenaga

kerja yang dibutuhkan. fJJisi-posisi pekerjaan yang- dulunya dapat ditangani oleh lulusan

sekolah menengah, saat ini menuntut lulusan aengan tualifikasi S-1. Posisi-posisi pekerjaan

yang dulunya Oip.gung oleh lulusan S-i, ,rkurun-g membutuhkan tenaga dengan kualifikasi

s-2.

cara yang ditempuh oleh institusi kerja dakim meningkatkan kualifikasi pegawainya adalah

dengan melakukan rekrutmen baru atau dengan mengembangkan staf yang sudah ada'

Kebanyakan institusi memilih cara kedua uniuk alasan efisiensi' Proses pengembangan

dilaksanakan Oenian jalan menjalil kerjasama pendidikan dengan berbagai ilstitusi

pendidikan. termisuk ialam bentuk kerjasama ini adalah kerjasama pendidikan program

S-l dan S-2. Dalam hal ini, ITS telah dipercaya untuk membantu pengembangan staf BPS,

Caltex, Departem;; Agama, sejumlah Pemerintah Daerah, beberapa Bank di Jawa Timur'

gu* ,.totuh kejuruan ii tingLungan Dikmenjur Depdiknas, dan lain-lain'

3.5.ANALISISKEKUATAN,KELEMAHAN,PELUANG,DANANCAMAN

Berdasarkan analisis kondisi internal dan eksternal'

kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi ITS

berikut:

dapat diidentifikasi kekuatan,

pada masa mendatang, sebagai

Kekuatan ITS
a. organisasi ITS telah mulai dikembangkan selaras dengan tuntutan.BTP

Penambahan unit-unit baru seperti PJM; SAI, unit pengelola aset dan beberapa fungsi

baru dalam organisasi tTS menunjukkan kepedulian ITS untuk mengembangkul

struktur dan funisi organisasi yang efisien, transparan dan akuntabel' Pengembangan ini

menambah kekuitan tTS untuk menjadi ITS yang otonom (PT BHP)'

b.AdanyasistempenyelenggaraanPTyangmemungkinkansetiapkomponen
unit untux menyuiun, melaksanakan, dan memonitor program-program

secara bersama-sama
Indikasi kekuatan oiiunlutt an oleh keberadaan RENSTRA, REN9P, GBPK' dan

implementasi siklus pncn. Sistem ini telah ditunjang berbagai aktivitas seperti

MONEV proses belajar-mengajar, penyiapan sistem informasi' dan sistem penjaminan

mutu berbasis lT.

dan
ITS

L4
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c. Penyelenggaraan berbagai award untuk memberikan penghargaan pada prestasi
jurusan, dosen, dan karyawan
Penghargaan-pengharg aan y an1 diberikan bertujuan untuk meningkatkan motivasi staf
dan unit untuk menjaga dan memperbaiki/meningkatkan kinerja. Penghargaan tersebut
dikenal sebagai ITS Management Award untuk jurusan yang berprestasi dan Research
Award untuk prestasi dosen dalam penelitian. Terdapat pula penghargaan yang
diberikan kepada mahasiswa teladan, supporting staf teladan dan lain-lain.

d. Kemampuan dalam mengelola keuangan
Efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas keuangan diperlihatkan melalui upaya ITS
untuk mengolah data keuangan dengan menggunakan IT, sistem penganggaran yang
mengarah pada kinerja (adanya PO untuk kegiatan yang didanai PNBP), rendahnya
tingkat kesalahan SPJ, dan penyerahan laporan tepat waktu.

e. Staf akademik dengan kualifikasi pendidikan baik dan berpotensi besar untuk
dikembangkan lebih lanjut
Indikasi kekuatan staf pengajar diperlihatkan oleh besarnya jumlah dosen yang
memiliki kualifikasi S-2/S-3 (68.8%). Jumlah ini masih dapat meningkat mengingat
sebagian besar (31.2 %) dosen dengan kualifikasi pendidikan S-l masih berusia di
bawah empat puluh tahun. Potensi kualifikasi pendidikan ini merupakan modal
berharga untuk pengembangan kemampuan staf pengajar.

Reputasi baik di tingkat nasional
Kekuatan ITS ini diperlihatkan dengan nilai SPMB ruta-rata yang relatif tinggi (693,88
pada tahun 2006, ranking ke-3 nasional), meskipun konsentrasi mahasiswa baru masih
didominasi dari daerah Jawa Timur. Pemanfaatan kekuatan ini dengan maksimal akan
memberikan kontribusi positif untuk menghasilkan lulusan yang baik.

Kualitas sistem pendidikan yang tinggi
Kualitas sistem pendidikan diindikasikan dengan hasil akreditasi oleh BAN. Dari 2l
program studi S-l yang mengajukan akreditasi, 17 program studi di antaranya
memperoleh nilai A, sedangkan empat program studi yang lain memperoleh nilai B.
Pada sisi lain, tingginya kualitas proses belajar-mengajar ditunjukkan dengan nilai
Indeks Prestasi Semester rata-rata sekitar 2.75 pada semester genap 200412005,
rendahnya angka Drop-out (1.84 % pada tahun 200412005), adanya peran p3AI yang
intensif dalam pengembangan metode pembelajaran, Indeks Prestasi Kumulatif (lPK)
tata'rata lulusan yang tinggi (S-l di atas 3.00), serta hasil komp€tisi kemampuan
tecnopreneurship dalam bentuk karya ilmiah dan inovasi mahasiswa yang menduduki
peringkat dua nasional pada tahun 2006 dan peringkat empat nasional pada tahun 2007.

Komitmen dalam menjamin dan mengembangkan mutu yang tinggi
Komitmen ini diindikasikan oleh beberapa hal, yakni adanya ketetapan Senat rentang
siklus MONEV, siklus PDCA, serta keberadaan PJM dan Satuan Audit lnternal dalam
mengaudit dan mengembangkan mufu. PJM dan SAI mulai menjalankan fungsinya
secara bertahap sejak tahun 2005. Pada bagian lain, banyaknya unit yang mampu
memperoleh dana blockgrant telah mencerminkan perbaikan dan pengembangan mutu
secara parsial.

t.

g.

h.
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i. Fasilitas fisik dan informasi yang lengkap
Kelengkapan fisik ditandai dengan kelengkapan fasilitas gedung, peralatan

laboratorium dan fasilitas non-akademik. Kelengkapan fasilitas informasi berhubungan

dengan perpustakaan, bandwilfr untuk mahasiswa, hardware IT, dan tersedianya LAN
yant dikenal dengan ITS-net. Khusus untuk informasi manajemen, ITS telah

menjalankan Sistem lnformasi Kemahasiswaan (SIMAWA), menyiapkan sistem

informasi keuangan, sistem informadi kepegawaian dan sistem informasi inventaris.

Sistem informasi berbasis IT ini ditunjang oleh kualitas UPT Puskom dan BAPSI ITS.

Kelemahan ITS
a. pengembangan organisasi sulit dilakukan karena OTK ITS harus mengikuti

Keputusan Menteri (KePmen)
pengembangan organisasi yang telah dilakukan telah menyebabkan terjadinya

p.*buhun dun pergeseran beberapa fungsi manajemen. Karena OTK ITS harus

mengikuti OTK menurut Kepmen, maka pengembangan organisasi tidak bisa berjalan

secara maksimal dilakukan.

b. Belum terintegrasinya sistem informasi manajemen keuangan, sistem informasi

manajemen SDM dan sistem informasi manajemen fasilitas
Komputerisasi pengolahan data manajemen masih berlangsung secara parsial. Akibatnya

informasi yang dibutuhkan oleh stakeholder internal belum tersedia secara

komprehensif.

c. Kapital belum dapat dinyatakan dengan nilai nominal
proies pengembangan yang didanai oleh pemerintah dengan sistem alokasi anggaran

dan pihak-pitrat lain dengan mekanisme hibah menyebabkan nilai nominal investasi

yang dimiliki ITS sulit dihitung. Beberapa unit yang memperoleh bantuan dengan

mekanisme hibah kompetisi telah mulai menerapkan perhitungan investasi berbasis

aktivitas, namun ini belum cukup untuk menggambarkan kapital ITS'

d. Jumlah staf non-akademik relatif banyak, tetapi kebanyakan tidak memiliki
kompetensi sesuai kebutuhan
probiem pada proses rekruitmen selama ini menyebabkan pembengkakan jumlah staf

non-akademik (1070 orang). Sebagian besar dari jumlah ini (44.77 o/o)betijazah SMA.

Kernajuan ilmu administrasi dan manajemen serta sistem layanan berbasis IT

menyebabkan kompetensi sebagian besar staf ini tidak layak lagi.

e. Sebagian besar staf masih mengutamakan pengajaran
Minimnya jumlah serta kualitas publikasi ilmiah dan kerjasama menunjukkan bahwa staf

akademik masih fokus pada proses pengajaran. Fakta ini berpotensi menghambat peran

ITS sebagai tempat pengembangan ilmu. Tinjauan kembali program-program akademik

yang meliputi riset dan diseminasinya, termasuk pada mahasiswa, perlu dilakukan'
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b.

Peluang ITS

a. Otonomi dan Status BHP
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 53, ayat I menyatakan
bahwa setiap penyelenggara dan/atau satuan pendidikan formal yang didirikan
Pemerintah atau masyarakat berbentuk badan hukum pendidikan (BHP). Pernyataan ini
didukung oleh HELTS DIKTI 2003,2010. Dengan demikian, ITS berpeluang untuk
mengubah statusnya dari PTN menjadi PT BHP.

Kerjasama
Otonomi daerah dan sistem desentralisasi mendorong pesatnya pengembangan daerah.
Pengembangan ini membutuhkan ketersediaan surnber daya manusia yang berkualitas
dalam bidang sains dan teknologi. Letak ITS di wilayah KBT memberikan peluang
untuk menjalin kerjasama riset dan pengabdian kepada masyarakat dengan industri
maupun pemerintah daerah.

Memperoleh mahasiswa luar negeri
Meningkatnya kerjasama antar negara selatan memberikan peluang pada Indonesia
untuk memperoleh mahasiswa asing. Peluang ini telah ditangkap ITS dengan menerima
sejumlah mahasiswa asing dari Cina, Papua Nugini, Aljazair, Sudan, Malawi, Ethiopia,
Senegal, Kenya, Myanmar, Thailand dan lran melaluri skema beasiswa pemerintah Rl
dalam rangka kerjasama program Kemitraan Negara Berkembang (KNB).

Menjalin kerjasama pendidikan dengan instansi lain
Bertambahnya kompleksitas yang dihadapi dunia kerja, menuntut peningkatan
kompetensi staf mulai dari level pelaksana sampai ke level pimpinan. Peningkatan ini
dapat dilakukan dengan rekruitmen baru atau dengan pengembangan kemampuan staf
yang sudah ada. Beberapa institusi memilih cara pengembangan untuk alasan efisiensi.
Salah satu cara yang ditempuh adalah menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi. FIal

ini memberikan peluang pada ITS untuk mengembangkan program pendidikannya.
Hingga saat ini, ITS telah menjalin kerjasama dengan BPS, Dikmenjur, Caltex,
Departemen Agama, sejumlah Pemerintah Daerah dan beberapa Bank di Jawa Timur.

Menjalin kerjasama riset dan mengembangkan IPTEK yang spesifik
Kemajuan teknologi informasi telah memungkinkan ITS untuk mengakses informasi
tentang perkembangan IPTEK sebanyak-banyaknya dan mempubliksasikan IPTEK ITS
seluas-luasnya. Proses serah terima informasi ini akan membuka kesempatan bagi ITS
untuk menjalin kerjasama riset dengan berbagai institusi, baik nasional maupun
internasional. Pada sisi lain, informasi yang diperoleh akan sangat bermanfaat bagi ITS
untuk menentukan posisi dan arah pengembangan IPTEK yang tajam, sehingga
kompetensi lulusan memiliki kompetensi yang unik.

d.
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b.

Ancaman Terhadap ITS

^, 
Pertumbuhan Perguruan'finggi lain
Tersedianya banyak peluang untuk mengembangkan perguruan tinggi telah mendorong
perfumbuhan perguruan tinggi, baik dari segi jumlah, jenis maupun kualitas. ITS yang
bergerak dalam pendidikan IPTEK sebetulnya menempati posisi yang unik. PTN
sejenis dengan ITS tidaklah banyak. Namun demikian, beberapa pendidikan IPTEK di
universitas-universitas nasional juga sudah berkembang. Pertumbuhan ini perlu
diwaspadai oleh ITS, karena bisa berubhh menjadi ancaman bila tidak ditanggapi
dengan baik.

Ketidakpastian payung hukum BHP
RUU BHP sebagai papng dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi yang BHP masih
belum disahkan DPR. Pada saat yang bersamaan Departemen Keuangan meluncurkan
wacana BLU (Badan Layanan Umum) untuk menyelesaikan problem keuangan BHP.
Ketidakpastian ini menyebabkan kebimbangan ITS dalam merencanakan
pengembangan.

Liberalisasi pendidikan
Masuknya jasa pendidikan sebagai bagian dari perjanjian WTO menjadikan pendidikan
sebagaijasa komersial. Keadaan ini akan.mendorong liberalisasi pendidikan. Ancaman
ini harus diwaspadai ITS dengan cara membuat sistem penjaminan mutu yang baik,
sehingga ITS tetap berorientasi pada pengembangan ilmu yang dikehendaki publik.

3.6. ISU.ISU STRATEGIS ITS

Beberapa isu strategis yang akan dihadapi oleh ITS selama periode tahun 2008 - 2017
adalah sebagai berikut :

a. Peningkatan kualitas : Reputasi Internasional
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi telah mengambil kebijakan bahwa perguruan
tinggi besar di indonesia (termasuk ITS) harus dapat masuk sebagai kelompok
perguruan tinggi terbaik, baik di lingkungan Asia maupun Dunia. Untuk mencapai hal
tersebut beberapa isu penting yang harus ditangani ITS selama periode tahun 2008 -
2017 adalah sebagai berikut:
- penetapan bidang penelitian unggulan
- perbaikan kurikulum
- penerapan metode pembelajaran non-konvensional
- revitalisasi laboratorium
- peningkatan kualitas dosen
- penggalangan kerjasama pendidikan dan penelitian dengan perguruan

instansi di luar neseri

b. Liberalisasi Pendidikan Tinggi
WTO dalam GATS menyatakan bahwa pendidikan tinggi termasuk industri jasa
komersial yang harus juga menganut faham perdagangan bebas. Hal ini akan
memungkinkan adanya invasi perguruan tinggi luar negeri untuk beroperasi di

c.
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c.

Indonesia. Hal ini selain akan menyebabkan kompetisi semakin kuat juga menyebabkan
biaya pendidikan tinggi yang baik akan menjadi semakin mahal.

Tuntutan Masyarakat
Sebagian besar biaya pendidikan tinggi rnasih dan akan tetap ditanggung oleh
pemerintah. Seiring dengan berlangsungnya reformasi, masyarakat semakin sadar akan
hak-haknya. Harapan masyarakat terha?Jap peran perguruan tinggi semakin besar. Ke
depan perguruan tinggi diharapkan mampu memberikan sumbangan riil dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi'masyarakat.

Transformasi Organisasi ITS Menjadi PT BHP
Bentuk organisasi badan hukum pendidikan (BHP) adalah suatu keniscayaan bagi ITS.
Mau tidak mau ITS harus berubah dari PTN menjadi'PT BHP. Perubahan ini adalah
suatu proses transformasi organisasi dan budaya yang sangat besar. Tanpa dikelola
dengan cermat dan sangat hati-hati proses transformasi bisa menjadi bumerang bagi
ITS.

Pendanaan d,an Revenue Generation
Karena pengaruh inflasi dan sebagainya, biaya pendidikan semakin tahun semakin
meningkat. Di sisi lain pertumbuhan kemampuan pembiayaan oleh pemerintah tidak
sebanding dengan kenaikan biaya pendidikan. Untuk itu ITS harus mampu menggali
sumber dana pendidikan tanpa harus mengorbankan prinsip-prinsip akademis.

Peningkatan Kesej ahteraan
Dibandingkan dengan kesejahteraan pegawai negeri yang lain, kesejahteraan pegawai
perguruan tinggi relatif lebih rendah. Di sisi lain pegawai ITS (staf akademis dan non-
akademis) di masa depan dituntut untuk lebih bagus kinedanya. Tanpa diikuti dengan
perbaikan kesejahteraan pegawai, harapan ITS untuk menjadi perguruan tinggi yang
berkualitas internasional akan sulit dicapai. Mengingat jumlah pegawai ITS yang besar
peningkatan kesejahteraan pegawai akan memerlukan biaya yang sangat besar.

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM)
Selama ini pengelolaan SDM ITS dilakukan secara terpusat. Mulai dari rekruitmen,
sistem penggajian sampai pensiun ditentukan oleh pemerintah pusat. ITS hanya sebagai
pelaksana. Dengan demikian ITS tidak mempunyai pengalaman dalam menentukan
kebijakan-kebijakan SDM. Di sisi lain dalam transformasi ITS menuju BHP pengelolaan
SDM adalah masalah yang paling mendasar. Untuk itu jika tidak dilakukan perencanaan
yang matang, pengelolaan SDM ITS akan menghadapi masalah yang besar misalkan,
alih status pegawai, pensiun, struktur gaji, dan lain-lainnya.

Penerapan prinsip Good University Governance (GUG)
Karena selama ini ITS bukan suatu badan hukum, maka tuntutan untuk menerapkan
prinsip GUG tidak begitu ketat. Akan tetapi jika ITS menjadi PT BHP, maka tunturan
akan kepatuhannya terhadap prinsip prinsip Tata Pamong yang baik yaitu :

Transparansi, Akuntabilitas, Bertanggungjawab, Mandiri dan Berkeadilan akan semakin
ketat. Jika ITS gagal dalam menerapkan prinsip-prinsip tersebut, ITS akan banyak
menuai tuntutan masyarakat maupun hukum.

d.

g.

h.
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4. SASARAN, TUJUAN,
DAN STRATEGI PENCAPAIAN

Berdasarkan hasil analisis kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman, dan isu-isu strategis

yang dihadapi ITS, maka dirumuskanlah saqaran, tujuan, dan strategi yang digunakan untuk
mencapai visi dan misi seperti berikut ini.

4.1. SASARAN STRATEGIS

Berdasarkan isu-isu strategis yang dihadapi ITS sepuluh tahun ke depan, maka tiga sasaran

strategis yang ingin dicapai ITS selama periode tahun 2008 - 2017 adalah sebagai berikut:

Kontribusi Nasional : Mampu memberikan kontribusi nyata dalam penyelesaian
problem masyarakat. Sasaran ini untuk menjawab isu strategis Tuntutan Masyarakat.
Reputasi lnternasional : Dikenal secara internasional yang diukur dari ranking ITS di
kalangan perguruan tinggi Asia atau perguruan tinggi dunia. Sasaran ini untuk
menjawab isu strategis Peningkatan Kualitas: Reputasi Internasional dan

Liberalisasi Pendidikan Tinggi.
3. Transformasi Organisasi : Sukses melakukan transformasi dari PTN menjadi PT BHP.

Sasaran ini untuk menjawab isu strategis: Transformasi ITS Menjadi PT BHP,
Pendanaan, Peningkatan Kesejahteraan, Pengelolaan Sumberdaya, dan Penerapan
Good University Governance.

4.2. TUJUAN STRATEGIS
Sasaran strategis dijabarkan menjadi tujuan strategis berbagai bidang. Tujuan strategis

berbagai bidang yang ingin dicapai ITS selama periode tahun 2008 - 2017 adalah sebagai

berikut:

l. Tujuan Strategis Bidang Akademik (terkait proses pembelajaran):
a. Kurikulum (termasuk metode pembelajaran) yang digunakan mampu memberikan

pengetahuan t ec hnop re n eurs h i p;
b. Kurikulum (termasuk metode pembelajaran) yang digunakan dapat menghasilkan

lulusan yang dapat diterima dengan baik di pasar/dunia kerja nasional dan
internasional;

c. Proses pembelajaran non-konvensional dan siklus penjaminan mutu diterapkan
sampai unit terkecil pelaksana akademis;
Kurikulum (termasuk metode pembelajaran) berkemampuan menghasilkan lulusan
yang mempunyai moral, etika dan nasionalisme tinggi.
Peningkatan proporsi lulusan 52 dibandingkan lulusan Sl
Program penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan
dikembangkan mampu mendorong tercapainya reputasi internasional ITS
menguatkan pencapaian ITS sebagai universitas riset

dan
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2. Tujuan Strategis Bidang Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
a. Penelitian ITS mampu mendukung ITS bereputasi internasional;
b. Memberikan kontribusi konkret dalam penyelesaian problem riil yang dihadapi

masyarakat baik di tingkat lokal maupun nasional;
c. Mampu melindungi hak kekayaan intelektual dari paten yang dihasilkan

3. Tujuan Strategis Bidang Kemahasiswhan
a. Mampu membangun kemampuan technopreneurship mahasiswa (termasuk di

dalamnya adalah kemampuan soft skill)
b. Dapat menghasilkan lulusan yang dapat diterima dengan baik di dunia/pasar kerja,

baik tingkat nasional maupun internasional.
c. Prestasi mahasiswa ITS semakin diakui di tingkat nasional dan internasional

d. Mampu menghasilkan lulusan ITS yang mempunyai moral, etika, dan nasionalisme
yang tinggi.

e. Rasio lulusan Sl (Sarjana) dibandingkan dengan lulusan 52 (Pascasadana) untuk
menuju universitas riset

4. Tujuan Strategis Bidang Organisasi dan Sistem Manajemen
a. Peningkatan efisiensi dan efektivitas organisasi
b. Organisasi ITS PT BHP dan SOP-nya terbentuk secara lengkap;

c. Transformasi ITS PTN menjadi ITS PT BHP telah tuntas;

d. Perancangan dan implementasi sistem manajemen yang sesuai dengan ITS PT BHP
(otonom);

e. Laboratorium dapat mendukung program penelitian ITS untuk menuju institusi
bereputasi intemasional;

f. Program Pascasarjana bersama-sama dengan LPPM mampu mendukung ITS

menuju institusi bereputasi intemasional;
g. Inkubator ITS mampu menjadi tempat pengembangan kemampuan technopreneur-

s&lp mahasiswa;
h. PJM dan SAI mampu menjadi fasilitator implementasi siklus PDCA pada semua

unit organisasi di ITS;
i. Pendirian fakultas baru terlaksana;
j. Lembaga Pengembangan Akademik dan Kemahasiswaan terbentuk.

5. Tujuan Strategis Bidang Aset dan Revenue Generation
a. Aset ITS dapat diberdayakan secara optimal
b. Peningkatan revenue generation

6. Tujuan Strategis Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
a. Dosen dan karyawan memahami TIK
b. Integrasi Sistem Informasi ITS
c. Proses administrasi paperless
d. Pemanfaatan e-learning di seluruh jurusan

7, Tujuan Strategis Bidang Kerjasama
a. Terjalin kerjasama operasional bidang akademik (bukan hanya MoU) dengan

perguruan tinggi luar negeri (pendidikan dan penelitian) untuk mendukung ITS

bereputasi internasional

2l
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b. Terjalin kerjasama operasional (bukan hanya MoU) dengan organisasi lain, baik dari
dalam maupun luar negeri dalam bidang komersial untuk meningkatkan pendapatan
ITS

Tujuan Strategis Bidang Kepatuhan (Compliance)
a. Semua putusan dan tindakan ITS sesuai dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku

4.3. STRATEGI DAN INISIATIF STRATEGIS

Strategi dan inisiatif strategis yang digunakan untuk mencapai sasaran strategis dan tujuan
strategis adalah sebagai berikut :

l. Strategi dan Inisiatif Strategis Bidang Akademik
Strategi:
a. Pengembangan kurikulum berdasarkan nilai-nilai ITS, visi ilmiah, kebutuhan pasar,

mengandung muatan kemampuan technopreneurship, komunikasi, dan berwawasan
lingkungan

b. lntensifikasi dan penambahan jumlah pembimbingan kegiatan PKM
c. Perbaikan kualitas penerimaan mahasiswa baru dan proses pembelajaran yang

terakreditasi secara internasional
d. Penerapan proses pembelajaran non-konvensional diantaranya : Student Centered

Learning (SCL), magang dan inkubator di semua jurusan
Mengintensifkan sosialisasi dan pembinaan mahasiswa oleh dosen pembina PKM
Mengintensifkan pelaksanaan AMAI sampai unit terkecil pelaksana akademik
Membangun moral, etika dan nasionalisme dalam kurikulum maupun proses
pembelajaran

Peningkatan jumlah mahasiswa 52 dan pengurangan jumlah mahasiswa Sl
Mengembangkan jejaring dan kerjasama riset nasional dan internasional

Inisiatif Strategis:
a. Setiap program studi wajib mengadakan mata kuliah technopreneurship
b. Mengintegrasikan kegiatan PKM dalam kurikulum
c. Perbaikan sistem penerimaan mahasiswa ITS agar memperoleh kualitas mahasiswa

baru yang unggul
d. Perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran
e. Akreditasi program studi dan sertifikasi lulusan bertaraf internasional
f. Pelatihan TOT evaluasi dan penyusunan kurikulum serta penerapan metode

pembelajaran berbasis SCL dan Lab
g. Pelatihan metode SCL pada semua dosen ITS
h. Pemberdayaan unit penjaminan mutu sampai di unit pelaksana pendidikan terkecil

sehingga mampu melakukan supervisi pelaksanaan siklus PDCA
i. Pemberdayaan inkubator ITS
j. Peningkatan kerjasama industri dalam rangka pelaksanaan program magang
k. Memasukkan muatan-muatan moral, etika dan nasionalisme pada matakuliah-

matakul iah yang memungkinkan
l. Membuat d.an menerapkan peraturan berkenaan dengan moral dan etika kehidupan

f.
{tD'

h.

i.

kampus
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m. Peningkatan jumlah penerimaan mahasiswa 52 dan pengurangan jumlah penerimaan

mahasiswa Sl
n. Merumuskan road map riset ITS dan road map riset untuk setiap laboratorium serta

program implementasinya.

2. Strategi dan Inisiatif Strategis Bidang Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat ' \

Strategi:
a. Alokasi sumber daya penelitian difokuskan.pada bidang unggulan
b. Peningkatan jumlah paten melalui bantuan dana pengurusan paten

c. Reorientasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat pada pemecahan problem-
problem riil masyarakat

d. Revitalisasi dan restrukturisasi unit yang mengelola.HAKI

Inisiatif Strategis:
a. Penetapan bidang unggulan
b" Restrukturisasi dan pemberdayaan LPPM
c. Pemberian target karya ilmiah internasional bagi mahasiswa S-3

d. Prioritisasi alokasi sumber daya penelitian pada bidang unggulan
e. Revitalisasi dan restrukturisasi laboratorium
f. Pemberian dana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk merryelesaikan

problem riil masyarakat
Peningkatan kemampuan sumber daya manusia yang menangani HAKI
Pemberian dana yang cukup untuk operasional unit yang menangani HAKI
Melakukan sosialisasi pentingnya HAKI pada dosen ITS
Pemberian bantuan bagi dosen yang mematenkan hasil karyanya

3. Strategi dan Inisiatif Strategis Bidang Kemahasiswaan
Strategi:
a. Implementasi program dan kegiatan kemahasiswaan untuk penguasaan soft-skill dan

technopreneurship yang berwawasan lingkungan dengan memanfaatkan fasilitas
yang ada (SAC dan Inkubator) serta kerjasama dengan mitra ITS

b. Pengembangan sistem serta bentuk pendampingan penalaran dan ketrampilan
organisasi kemahasiswaan berbasis TIK yang interaktif sehingga mahasiswa

mempunyai keunggulan komparatif dan kompetitif di tingkat nasional dan

internasional yang berwawasan lingkungan
c. Implementasi program dan kegiatan kemahasiswaan untuk peningkatan moral dan

etika mahasiswa

Inisiatif Strategis :

a. Bersama-sama dengan SAC dan Inkubator merancang dan mengimplementasikan
program kegiatan kemahasiswaan untuk peningkatan ketrampilan soft skill dan

t e c hno p r eneu rs h ip mahasi swa
Penggalangan kerjasama dengan mitra ITS untuk
dan t e c hno p r en eurs h ip mahasiswa
Revitalisasi SOP program dan kegiatan
pendampingannya pada setiap tahun

peningkatan ketrampilan s oft s kil I

kemahasiswaan serta polac.
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d. Penataan infrastruktur Sistem Informasi dan dokumentasi seluruh data kegiatan

kemahasiswaan beserta ketentuan-ketentuannyaagar dapat melakukan siklus PDCA

e. perancangan dan implementasi sistem informasi nta-rata lama tunggu dan gaji

pertama alumni
f. Sosialisasi peraturan dan kebijakan institusi kepada mahasiswa minimal 2 kali

dalam setahun
g. peningkatan dan pemerataan sosialisasi dan publikasi ajang kompetisi karya kreatif

dan inovasi mahasiswa, baik yan!'dilaksanakan oleh ITS maupun eksternal ITS

h. Sertifikasi dan perbaikan sistem reward untuk para pendamping kemahasiswaan

dan mahasiswa yang berkompetisi aktif sebagai peserta MUSLAT dan pelatihan di

sehingga mampu membuahkan makalah/proposal karya ilmiah yang layak untuk

rne*ukili ITS dalam kancah perlombaan tingkat nasional dan internasional

i. Memperkuat program pengembangan kepribadian, training untuk manajemen, dan

pengembangan diri
j. Memperkuat dukungan kePada Tim

rangka pembinaan moral dan etika
Pembina Kerohanian (semua agama) dalam

k. Memperkuat kerjasama lembaga Kemahasiswaan dan

dalam upaya menegakkan kedisiplinan serta mencegah
lembaga lain yang relevan

pelanggaran etika dan moral

4, Strategi dan Inisiatif Strategis BidAng Organisasi dan Sistem Manajemen

Strategi:

a. Melakukan audit organisasi dan tata kelolanya sesuai dengan prinsip efektivitas

b. Perancangan struktur organisasi ITS PT BHP dan SOP-nya dilakukan dengan

belajar dari keberhasilan dan kegagalan perguruan tinggi lain yang lebih dahulu

menjadi PT BHP (benchmarkind. 0\ Melakukan benchmarking dengan PT BHP

terdahulu, (2) Menyiapkan Anggaran Dasar ITS PT BHP, (3) Menyiapkan tujuan

pendidikan formal, (4) Menyiapkan struktur organisasi PT BHP, (5) Menyiapkan

kekayaan sendiri yang terpisah dari kekayaan pendiri, (5) Menyiapkan organ

penentu kebijakan umum tertinggi, (6) Menyiapkan SOP yang sesuai dengan

kondisidan kebutuhan ITS PT BHP
c. Penggunaan change managemenl untuk mengelola transformasi ITS menjadi ITS

PT BHP
Perancangan sistem manajemen yang sesuai dengan.ITS BHP dilakukan dengan

cara belajar dari keberhasilan dan kegagalan perguruan tinggi lain yang telah lebih

dahulu menjadi PT BHP (benchmarking)

Revitalisasi dan restrukturisasi laboratorium
Revitalisasi dan restrukturisasi Pascasarjana

Revitalisasi dan restrukturisasi Inkubator
Revitalisasi dan restrukturisasi PJM

Menjadikan beberapa jurusan yang sudah ada sebagai embrio fakultas baru

Restrukturisasi PJM dan P3AI ke dalam LPAK

Inisiatif Strategis :

a. Revitalisasi dan restrukturisasi organisasi

b. Studi banding struktur organisasi dan SOP perguruan tinggi lain yang telah menjadi

PT BHP

d.

e.

f.
o

h.
i.
j.
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c. Perancangan struktur organisasi dan SOP yang efektif dan sesuai dengan kondisi
ITS. Jika dibutuhkan, ITS dapat memanfaatkan jasa konsultan dalam merancang
struktur organisasi dan SOP ITS PT BHP

d. Pengisian jabatan dengan personil yang tepat. Jika di lingkungan internal tidak
terdapat personil yang memiliki cukup kompetensi, sebaiknya diupayakan jabatan
tersebut diisi oleh personil dari luar ITS

e. Pemberian training manajernen peiubahan bagi personil kunci transfonnasi ITS
menjadi ITS PT BHP

f. Implementasi training manajemen perubahan untuk mengelola transformasi ITS
menjadi ITS PT BHP

g. Studi Banding perancangan dan implementasi sistem manajemen pada perguruan
tinggi lain yang telah menjadi PT BHP

h. Perancangan dan implementasi sistem manajemen yang sesuai dengan ITS BHP.
Jika dibutuhkan bisa digunakan jasa konsultan profesional untuk membantu tim ITS

i. Perancangan dan implementasi program komputer untuk membantu implementasi
sistem manajemen ITS PT BHP

j. Pendataan dan pembuatan pohon penelitian laboratorium ITS
k. Reorganisasi laboratorium ITS (penghapusan, penambahan, penggabungan)
l. Perancangan dan implementasi sistem performance-based budgeting untuk

laboratorium
m. Perancangan kembali syarat kelulusan mahasiswa 53 ITS
n. Perancangan dan implementasi perJbrmance-based budgeting untuk Pascasarjana

ITS
o. Penempatan Inkubator ITS sebagai salah satu unit dari LPPM
p. Integrasi kegiatan Inkubator dengan kegiatan kemahasiswaan
q. Penguatan organisasi dan personil PJM dan SAI
r. Pembuatan sistem, sosialisasi, pelatihan, supervisi, dan MONEV siklus PDCA oleh

PJM dan SAI
s. Penyusunan studi kelayakan, penyiapan infrastruktur dan sumber daya, serta

langkah-langkah lain yang diperlukan untuk mendirikan fakultas baru.
t. Penyiapan infrastruktur dan sumber daya serta langkah-langkah lain yang diperlukan

untuk mendirikan LPAK

5. Strategi dan Inisiatif Strategis Bidang Aset dan Revenue Generation
Strategi :

a. Inventarisasi dan pengelolaan aset secara profesional
b. Pembentukan dan pengoperasian unit bisnis dan pengelolaan dana abadi untuk

meningkatkan pendapatan ITS

Inisiatif Strategis :

a. Penilaian aset
b. Perancangan dan implementasi sistem manajemen aset

c. Perancangan dan implementasi software asset management
d. Pembentukan unit bisnis dan yayasan dana abadi
e. Rekruitmen tenaga professional untuk mengelola ventures
g. Membangun kerjasama bisnis dengan pihak lain untuk mengoptimalkan kemampuan

unit bisnis dalam meningkatkan pendapatan mandiri
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6. Strategi dan Inisiatif Strategis Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Strategi :

a. Penyelenggaraan Sistem Training Berjenjang dan sertifikasi TIK
b. Peningkatan akses informasi dan komunikasi' c. Peningkatan kualitas layanan TIK
d. Pengembangan Sistem lnformasi Manajemen terintegrasi untuk mendukung Sistem

Pengambilan Keputusan (Decision Support System)

e. Penyempurnaan Sistem Informasi 'akademik, kemahasiswaan, administrasi, dan

manajemen
f. Pengembangan sistem e-learning

Inisiatif Strategis :

a. Training staf dan mahasiswa dalam penggunaan TIK (Training Office, Internet, dan i

Tools)
b. Pengembangan sertifikasi TIK
c. Pengembangan portal ITS
d. Penyediaan akses informasi publik
e. lntegrasi jaringan suara-data-video
f. Penyediaan digital ID personal (e-mail address)
g. Pengembangan Help Desk
h. Peningkatan keandalan dan ketersediaan jaringan komunikasi
i. Pengembangan Data Center
j. Pengembangan dan pembuatan Aplikasi/lt4odul SIM proses kegiatan Tri Dharma

k. Pengembangan sistem registrasi dan transaksi elektronik untuk registrasi mahasiswa

l. Pengembangan sistem monitoring kegiatan perkuliahan

m. Pemanfaatan dan pengembangan sistem e-learning SHARE ITS
zr. Pengembangan virtual class

o. Pengembangan digital library
p. Pengembangan materi pembelajaran digital

7. Strategi dan Inisiatif Strategis Bidang Kerjasama
Strategi :

a. Inventarisasi dan pengelolaan aset secara profesional
b. Pemberian wewenang kepada pimpinan ventures untuk menggalang kerjasama

komersial dengan mitra lokal dan asing dengan memperhatikan prosedur yang

disyaratkan

Inisiatif Strategis :

a. Pemberdayaan Kantor Hubungan Internasional
b. Inventarisasi bidang-bidang yang potensial untuk dikerjasa*nakan
c. Penawaran paket kerjasama akademik dengan perguruan tinlgi di luar negeri

d. Pembuatan aturan dan prosedur kerjasama komersial '

e. Pembentukan komite investasi, komite GUG, dan komite resiko untuk mengawasi
pelaksanaan kerjasama komersial
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8. Strategi dan Inisiatif Strategis Bidang Kepatuhan (Compliance)

a. Pembentukan dan pemberdayaan unit organisasi yang menangani masalah kepatuhan
(compliance)

Inisiatif Strategis :

a. Pembentukan unit organisasi yang nidnangani masalah kepatuhan
b. Training GUG kepada pejabat-pejabat ITS 

.

Rangkuman Tujuan Strategis, Strategi dan Inisiatif Strategis RENSTRA ITS periode 2008 -
2017 dapat dilihat pada Tabel 4. L

4.4. KESINAMBUNGAN RENSTRA ITS 1998 - 2OO7 IiENGAN RENSTRA ITS
2008- 2017

RENSTRA ITS merupakan road map perjalanan ITS pada suatu periode. Road map suatu
organisasi pada suatu periode bisa jadi adalah merupakan ekstrapolasi dari road map
organisasi tersebut pada periode sebelumnya. Akan tetapi tidak jarang road map suatu
organisasi pada suatu periode tidak merupakan ekstrapolasi dari road map organisasi
tersebut pada periode selanjutnya. Hal ini terjadi jika organisasi tersebut mengalami
perubahan orientasi strategis. Berdasarkan dokumen RENSTRA ITS 1998 - 2007, RENOP
ITS 1998 -2002, dan GBPK ITS 2003 -2007, road map ITS dapat digambarkan seperti
yang diberikan dalam Gambar 4.1.

RENSTRA ITS 1998 -2007 RENSTRA rTS 2008 - 2017

RENOP 1998-2002 GBPK 2003-2007 RENOP 2008 - 2012 RENOP 2013- 2017

Penataan sistem
pendidikan dan
kualitas
Peningkatan
relevansi
Pemerataan
pendidikan tinggi

Mengantarkan ITS
menuju BHP
Mengantarkan ITS
menuju
internationally-
recognized
Revitalisasi aset ITS

Berkontribusi dalam
penyelesaian
problem nasional
Menladikan ITS
bereputasi
internasional
Transformasi ITS
menjadi PT BHP

. Penguatan ITS
sebagai universitas
riset

Gambar 4.1. Road Map RENSTRA ITS f998 -2007 dan RENSTRA ITS 2008 - 2017.

Pada Gambar 4.1 tampak bahwa RENSTRA
RENSTRA ITS 1998 - 2007. Hal tersebut
perubahan orientasi strategis.

ITS 2008 - 2017 merupakan kelanjutan dari
membuktikan bahwa ITS tidak mensalami

27



I)raft Renstra ITS 2008'- 2017

5. SUMBER DAYA DAN PENGADAANNYA

Kebutuhan sumber daya untuk mencapai tujuan strategis meliputi kebutuhan sumber daya

manusia (dosen dan karyawan), keuangan, peralatan dan gedung, teknologi, dan lain-lain.
Kebutuhan sumber daya dihitung berdasarkan inisiatif strategis yang akan dilakukan.
Penambahan jumlah mahasiswa, pendirian'iakultas, pendirian lembaga dan unit organisasi
baru; revitalisasi laboratorium; penyediaan tenaga akademik dan non-akademik untuk unit
organisasi baru yang akan dibentuk, penyiapan infrastruktur, dan lain-lain akan

menyebabkan kebutuhan sumber daya bertambah.

5.I. KEBUTUHAN SUMBER DAYA
Kebutuhan sumber daya untuk mencapai tujuan strategis meliputi kebutuhan sumber daya

manusia (dosen dan karyawan), keuangan, peralatan dan gedung, dan lain-lain (teknologi).

l. Sumber Daya Manusia
a. Dosen

Sampai dengan tahun 2007, dosen yang berkualifikasi S-1 :292 orang, S-2: 465 orang
dan S-3 : 180 orang. Pada tahun 2011 dan 2016 jumlah sumber daya manusia yang

dibutuhkan meningkat seiring dengan pengembangan program studi dan jurusan.

b. Teknisi, Laboran, dan Pustakawan
Pada tahun 2007,jumlah teknisi : 136 orang, laboran :23 orang, dan pustakawan: l8
orang. Pada tahun 20Il,jumlah teknisi, laboran, dan pustakawan meningkat 50Yo dan
pada tahun 2016 meningkat 100% dari jumlah tahun 2007 .

c. Tenaga Administrasi
Pada tahun 2007,jumlah karyawan PNS : 557 orang dan Non-PNS : 513 orang. Pada

tahun 2011, jumlah karyawan PNS berkurang 5o/o dan Non-PNS berkurang l0%o dari
jumlah tahun 2007 . Pada tahun 20l6,jumlah PNS berkurang sebesar l0%;o dan Non-PNS
berkurang 20oh darijumlah tahun 2007.

2. Keuangan
a. Penerimaan Anggaran dari negara

Pada tahun 2007, dana eks DIP sebesar Rp 2l miliar dan dana eks DIK Rp 50 miliar.
Pada tahun 2011, dana eks DIP sebesar Rp 27 miliar, dana eks DIK meningkat sebesar

Rp 70 miliar. Pada tahun 2016 dana eks DIP tetap tidak berubah sedangkan dana eks

DIK meningkat menjadi Rp 90 miliar.

b. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
Pada tahun 2007, dana PNBP sebesar Rp 65 miliar, estimasi tahun 2008 dana PNBP
sekitar Rp.72 miliar. Penerimaan pada tahun 201I diharapkan meningkat sebesar Rp 95

miliar dan pada tahun 2016 meningkat sebesar Rp. 120 miliar.
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3. Peralatan, Tanah dan Bangunan
Berdasarkan berita acara kesepakatan hasil validasi dan klarifikasi data inventaris barang
milik negara pada ITS oleh Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) pada tgl
l9 Desember 2007, dapat diketahui bahwa nilai barang milik negara per 3l Desember 2005
sejumlah Rp 1.806.460.056.507 (satu trilliun delapan ratus enam miliar empat ratus enam
puluh juta lima puluh enam ribu lima ratus tujuh rupiah).

a. Peralatan
Pada tahun 2007,jumlah peralatan mencapai 1.971.232 buah, yang tersebar diseluruh unit
yang ada. Pada tahun 2011, diharapkan terjadi peningkatan sebesar 5o/o dan pada tahun 2016
meningkat l0 %.

b. Tanah dan Bangunan
l. Tanah/Lahan

Pada tahun 2007, seluruh tanah/lahan yang dimiliki ITS seluas 1.896.542 mt dengan
perincian sebagai berikut :

J. Kampus ITS Sukolilo :

a. Kampus ITS Gebang Putih; Kecamatan Sukolilo
b. Kampus ITS Kejawan Putih Tambak, Kecamatan
c. Kampus ITS Keputih, Kecamatan Sukolilo
d. Kampus ITS Mulyorejo, Kecamatan Sukolilo

2. Kampus ITS Manyar, Kecamatan Sukolilo

3. Kampus ITS Cokro, Kecamatan Tegalsari

4. Tanah ITS Buncitan. Kecamatan Sedati

506.823 m2
Sukolilo 271.272 m2

432.644 m2
577.141 m2

15.135 m2

2.945 m2

90.582 m2

Pada tahun 20ll,luas lahan kosong berkurang l0o/o dan pada tahun 2016 berkurang
20o/okarena digunakan untuk pembangunan gedung dan laboratorium baru.

2. Bangunan
a. Ruang Perkuliahan

Pada tahun 2007, ruang perkuliahan seluas 13.148 m' dan akan ditingkatkan sebesar

l0%opadatahun 20ll dan sebesar 20o/opadatahun 2016

b. Ruang Dosen
Ruang Dosen seluas 5.460 m'pada tahun 2007 dan akan diperluas sebesar Soh pada

tahun 201 I dan sebesar l}oh pada tahun 2016 dari luas tahun 2007.

c. Ruang Administrasi
Ruang Administrasi seluas 14.406 m2 pada tahun 2007 dan akan diefektifkan
penggunaannya l0% pada tahun 201 I dan 20%o pada tahun 2016 dari luas tahun 2007.

d. Ruang Laboratorium
Ruang Laboratorium seluas 28.079,32 m2 pada tahun 2007 akan diperluas sebesar

l0o/o pada tahun 201 I dan 20o/o pada tahun 2016 dari luas tahun 2007 .
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e. Ruang Perpustakaan
Pada tahun 2007, ruang Perpustakaan seluas 9.977 m2 dan luasnya tidak mengalami
perubahan pada tahun 201 I dan 2016

4. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Kapasitas bandwidth sebesar l5 Mbps pada't'ahun 2007 akan ditingkatkan sebesar 25 Mbps
pada tahun 2011 dan 50 Mbps pada tahun 2016.

5.2. STRATEGI PENGADAAN SUMBER DAYA

l. Sumber Daya Manusia
a. Dosen

Peningkatan jumlah dosen berkualifikasi S-3 dan
berkualifikasi S-3 mencapai kurang lebih 40%.

b. Teknisi, laboran, dan pustakawan
Peningkatan kompetensi dilakukan dengan memberikan pelatihan bersertifikat dan studi
lanjut ke program vokasional

c. Tenaga Administrasi
Penurunan jumlah PNS digantikan dengan peningkatan penggunaan TIK dan phasing-
out. Penilaian kinerja dilakukan secara lebih ketat berdasarkan merit based system.

2. Keuangan
a. Anggaran Negara

Meminta pemerintah membiayai gaji sebagai tanggung jawab terhadap pendidikan

Penerimaan Negara Bukan Pajak
PNBP dari kerjasama pendidikan dan non-pendidikan, pemberdayaan Program S-2 dan
S-3, serta penetapan distribusi hasil kerjasama secara adil, transparan, dan akuntabel

Peralafan, Tanah dan Bangunan
Peralatan
Peningkatan jumlah peralatan dilakukan dengan penggantian alat lama dan penambahan
alat baru khususnya laboratorium baru.

b.Tanah dan Bangunan
l. Tanah/Lahan
Tanah/lahan kosong berkurang luasnya karena digunakan untuk pembangunan gedung
dan laboratorium baru

2. Bangunan
a. Ruang Perkuliahan

Ruang perkuliahan diperluas guna mencapai standar layanan untuk jurusan tertentu

Guru Besar, sehingga jumlah dosen

b.

3.
7.
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d. Ruang Laboratorium
Ruang Laboratorium diperluas, terutama
laboratorium ideal

e. Ruang Perpustakaan

[)rcfi llt:nstru l'l'S ]()l),\ :t)i:l

b. Ruang Dosen
Ruang dosen diperluas karena terdapat penambahan jumlah dosen untuk beberapa
jurusan

c. Ruang Administrasi
Luasan ruang administrasi diperk;qcil akibat pengurangan jumlah karyawan secara
phasing-oul dan penggunaan TIK

pada jurusan yang belum mempunyai

Ruang perpustakaan tidak mengalami perubahan tetapi koleksi e-jurnal dan kapasitas
b andw idth akan ditingkatkan

4. Teknologi Informasi dan Komunikasi
Strategi pengadaan dilakukan dengan penambahan investasi dalam teknologi informasi dan
pengembangan menuju university resource planning serta peningkatan penggunaan lisensi
software secara bertahap.

Tabel 5.1. menunjukkan rangkuman sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan
inisiatif strategis.
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6. PENAHAPAN DAI\
INDIKATOR KINERJA UTAMA STRATEGIS

Agar sasaran strategis dan tujuan strategis yang dicita-citakan tercapai, implementasi
strategi dan inisiatif strategis harus dimonitor dan dilakukan perbaikan-perbaikan jika
diperlukan. Untuk keperluan tersebut perlu dibuat suatu penahapan Rencana Strategis dan
Indikator Kinerja Utama Strategisnya

Gambar 6.1 menunjukkan penahapan Rencana Strategis ITS periode 2008 - 2017 dan
Indikator Kinerja Utama Strategisnya. Penahapan hanya dibuat untuk periode 2008 - 2012,
mengingat akan sangat sulit untuk melakukan prediksi yang cukup akurat untuk periode
lebih dari lima tahun ke depan. Akan tetapi penahapari untuk tahun 2017 tetap dibuat untuk.
memberikan arah pedalanan ITS ke depan, dan untuk mempertahankan kesinambungan
paruh pertama dengan paruh kedua Rencana Strategis.
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PENUTUP

Rencana Strategis ITS periode tahun 2008 - 2017 memuat road map yang ingin dicapai ITS
pada tahun 2012 dan tahun 2017 . Rencana Strategis ini adalah dokumen perencanaan level
tertinggi yang harus dijadikan acuan dalani penyusunan Rencana Operasional lima tahunan
dan Rencana Kerja dan Anggaran Institut Tahunan.

Keberhasilan dalam menyusun Rencana Strategis ini tidak berarti seluruh cita-cita ITS akan
dapat diwujudkan dalam periode sepuluh tahun mendatang. Rencana Strategis sebatas
memuat hal-hal yang secara strategis ingin dicapai dan strategi pencapainya. Eksekusi dari
Rencana Strategis inilah yang akan menentukan apakah'semua cita-cita dimaksud benar-
benar dapat terwujud. Berkenaan dengan hal tersebut, pimpinan ITS harus mampu
memberdayakan semua potensi yang dimiliki dalam upaya menjalankan Rencana Strategis
ini.

Rencana Strategis disusun berdasarkan estimasi/asumsi kondisi lima tahun dan sepuluh
tahun ke depan. Dalam situasi yang memungkinkan terjadinya perubahan dengan cepat
seperti sekarang ini, mustahil dapat dilakukan estimasi yang akurat untuk periode lima tahun
atau sepuluh tahun ke depan. Konsekuensinya, agar Rencana Strategis ini tetap relevan
dengan perkembangan yang ada, maka harus dilalcukan evaluasi dan penyesuaian setiap
tahun.

Pemahaman internal stakeholder ITS, terutama para pimpinan, terhadap isi Rencana
Strategis merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan implementasi Rencana
Strategis ini. Karena itu, usaha yang sungguh-sungguh harus dilakukan untuk
mensosialisasikan Rencana Strategis dan segala perubahannya.
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TABEL 4. TIF STRATEGIS

STRATEGIC OBJECTIVES TARGET 2012 TARGET 20'7 STRATEG! PENCAPAIAN INISIATIF STRATEGIS

A'g BIDANG AI(AOETIK OERXAIT PROSES PETBEI.A'ARANT
\K1'

^wxuum 
(Bmsut mtode

pemb€lajaEn) yang digunakan
uh luru$n |rHpun)H
rmampruan'bcfimpmdrship
tan l0% lulusn rEmperoleh
mbiayaan dalam progEm
rcahritas mahasism (PKM)

/(, lulusn mmpuya,
(mmpuan' lechnopf eneuFhip
,an 10% lulusn remp€rc|€h
)€mtiayaan dalam prcgram
r€tivitas mhasism (PKM)

4K1.1 -qrgcrnErgan 
^unruum 

@ro4$ftan nnaF
$lai lTS, visi ilmiah, kebutuhan pasr,
nengandung mualan kemampun
*hnopreneuGhip, kmunikasi dan
Eruawasan lingkungan

AKI,l *!ap pfogEm suldl mJiD rengadakan maia kuliah
laknopreneuGhip

lech,bprererchip

\Kl.z ntensfrka$ dan p€nambahan jumlah
Embimbingan kegiatan PKM

\K1.;z.1 Uengantegrasikan kegiatan PKM dalam kurikulum

AK2 (unkulum (tomasuk metode
PmbelaiaEn) yang digunakan
,apal monghasilkan lulusan yang

-edn dan 5{rY6 tutu$n
nmpunyai mas tunggu untuk
nendapatkan pekedaan <= 5
rutan

-ebih dari 60% lulu$n mampunyai
nas tunggu untuk rendapalkan
Fkeriaan <= 4 bulan

\K2.1 ,erbaikan kualitas penqiman mahastsm
nru dan proses pembelajaEn yang
e€kredltasi s€ra Intemasiqal

-aDarKan srslem peHmaan mahastswa tTS agar
namtE oleh kualitas mahasiswa baru yang unggut

(qja, di pasar lenaga keda
rasmal maupun inlemasimal.

<ala-mt:l gal ilal lulu$n >

€liuMR
talia- rata gaii aml lulusn >: 4 kali
JMR

u<;2.'1.2 rerbaikan dan tEningkatan prcss pembelaiaEn

€6-€B m9 UrEgu untut(
nendapatkan peksiaan <= 5
tulen

<ata€ta m$ tunggu unluk
Mdapattan pekdian <= 4 bulan

qKz.1.3 urtrm$ ptogram $ud| dan senfikag tutusan bedafaf
ntgmasimal

AK3 F|@SpemDdalmn n@-
kmvslml dan siklus

Letth drari 50 % matakuliah (untuk
prcgram Oiploma dan Sarjana)
sudah msffiptan mlode
mbelajaran berbasis SCL, dan
ebih deri 50% matakuliah
rogEm Paseriam telah
]lmrat*an pembelaiaEn
Frbasis Lab

Letth dari 80 % matakuliah (untuk
pr€Em Diploma dan Sariana)
sudah mseraDkan mtode
pembelaFEn bsbasis SCL, dan
letth dari 80% mtakuliah progEm
Passriana telah mpkan
pembdalffi n berbasis Lab

4K3.1 PenefaFEn p.oss pembelaiaEn nm
kmvensional daantaEnya : Sfudent C€ntered
teaming (SCL), magang dan inkubatq
Pmua iuru$n

{K3.1. t rqatrnan rur ( tramng gl lramer) evatuag dan
Hyusunan kurikulum serla penerapan metode
Fmb€laiaan berbasis SCL dan Lab

$mpaa unit tertsil p€lak$na
akademis

_egrn qan s % ruusn pfogEm
)iploma dan Sariam pemah
e.libat dalam inkubatd (PKM) ITS

-wn @n ou a uru$n prcgEm
)iploma dan Sariana pemh tedibat
talam inkubatq (PKM) ITS

4K3,2 Vlsgrntenstkan sosialissi dan pemtinaan
nahasrswa oleh dosn gembim PKM

ralatrhan metode SCL Dada semua dos ITS

-ebih dari 50 % lulusan Demah
nengalama magang

imua lulusan mengalami magang 4K3.2 2 Pemberdayaan unit p€njaminan mutu sampai di unit
pelaksana pendidikan terk*il sehingga mampu
Telakukan supeilisi p€laksanaan siklus PDCA

-gDln Oan 80"/o unit pelaksana
rkademis (sampai unit terkecil)
elah melaksanakan Audil Mutu
\kademik Intmal (AMAI)

;mua unit pelak$na akademis
sampat unit terksil) telah
relaksnakan Audit Mutu Akademik
nlemal (AMAI)

AK3.3 {engrntenstftan rEtak9naan AMAI sampai
Inil terkecil pelaksana akadmik

AK3.3.1 )emberdayaan inkubator ITS

'ros6nta* lulu$n tsat mktu
53 : 20%; 52 : 75%: 51 > 80%;
)3 > 80%); rohasiffi DO (s2 s
).9?o; 51 5 1.5%: 03 < 2.5%): dan
PK z 3.0 sbanyak > 70%

Pm*ntase lulusan tepat mktu (S3
> 30o/o; 52 > 85%: 31 > 85%: D3:
85%): mahasiswa DO (S2 < 0.9%:
51 < 1.25olo; D3 5 2 %): dan IPK :
3.0 *banyak > 800/6

AK3 3.2 ,enrngxatan xeqasma Industn dalam rangka
relaksanaan program magang



TEGIS

STRATEGIC OBJECTIVES TARGET 2012 TARGET 2017 STRATEGI PENCAPAIAN INISIATIF STRATEGIS

\K4 (unkulum (temasuK mIre
Embelaia€n) mampu
nenghesilkan lulusn ITS yang

r'Laksamum hanya ada 5

Elangga€n tata kehidupan
iampus per tahun

6aksimum hanya ada Z
FlarEgaEn tata kehiduPan
€mpus per tahun

\K.4.1 ,lembangun moral. etika, dan nasaomlFme
lalam kurikulum maupun Proses
Fmb€laia€n

\K 4.1.1 \,lemasukkao muatarmuatan mdal, euKa, dan

Esionalisme pada matakuliahf,atakuliah yang

rMungkinkan

rempunyai m€|, etika, dan
lasionalisre yang tinggi.

\K4 1.2 r'tembuat dan mererapkan p€Elu6n berkenen
lengan mdal dan etika kehidupan kamp6

AK5 teningkatan propci lulusn sz
libandingkan lulusan Sl

lasio lulusan 51 (Sa0ana)

tibandingkan dengan lulusan 52
Pas€sriana) sbesat 15oh mda
dhv^ 2012

Rasio lulusn Sl (sariana)
libandingkan dengan lulusn 52

lPascasrjana) s€b€sr 20% @a
tahun 2017

AK 5.I teningkatan jumlah rohasrswa 5z oan

Hgu€ngan iumlah mahasiswa Sl
reningt<atan ;umlah peneriroan mahasiswa 52 dan

Engurangan iumtah p€nerimaan mahasiswa S1

AK6 'rogEm pemlttan dan PeogaNlan
nasya€kat yang dilakukan dan

AK6.T ,lengBmbangkan ieiating dan ksria sma
iset nasiffil dan intemasional

u< 6.1 {flmuskan road map rist ITS dan toad mp n$t
rntuk stiap laboElqium ssla progEm
mpbmntasinya

eepainya Eputasi intffi sinal
TS dan m€nguatkan Pe@Paian
TS $bagai miffiitas ti*t



STRATEGIS. STRATEGI DAN

STRATEGIC OBJECTIVES TARGET 2OI2 TARGET 2017 STRATEGI PENCAPAI,AN INISIATIF STRATEGIS

(PPT' BIOANG PEXEUNAil DAN PENGABOIAII trASYARAXAT
PPMl ,ererman | | 5 mampu memuxur€

TS bdaputasi intmasimal
urmpt mndutongtlSmtuk
Hiadi 1@ psg|ltrtr lingpi
srbaik di ASIA atau 1000
F guruan ling(i tefbaik di dunia

\,lampu mndukur€ ITS untul
Hjadi 90 perguruan lingpi lerbaik
,i ASIA atau 9O0 pdguruan linggi
e.baik dunia

)PM1- 1 \lokasi sumb€r daya perelfian ITS
,itokuskan pade bidang unggulan ITS

rereuDan udang ungguEn | | s

reoagran PeGil@n @rc[IEsl
niemasioml. merdapaltan
Enghargaan intmasiml dan
)aten intmasional

PPM1,2 renrngxaEn Jumtan paten nretaul Danuan
lana p€ngurusan patfl

,PMl.Z.1 lestruktunsi dan p€mb€rdayaan LPPM

_ffetrurro|]lercapantil

Engakun dan ponghargail
ntemasiml

,PM1.2.2 ,ffibsian iarget mahasism 53 untuk menghasilkan
iarya ilmiah int nasioml

rt'Ml.2.3 PMlasss alrl€s sumber daya penelitian pada
bidang unggulan

,PMz TS mampu mbefikan kontribusi
rmkrel dalam penyele$ian
robbrp.obl€m riil yang dahadafi
Eyarakat di tingkat lokal maupun
Bimal

| 5 mampu |Myeresrf,an 6{, 16

lari probldn dil masyaEkat yarE
l5 mampu menyele$rl€n 60 96

lari prcblem riil msyamkal yar€
)PMz.'l iorpntas, penelitien dan p€ngabdia

nasya€kat ITS pada perchil frcblm
)robl€m riil masyarakat

.PMZ-1

|rcyaEkat untuk menyeleeikan prcblm riil di
msya€kal

nGyarakaupgHintah EsyaEkaupemintah

.7.2 rrogram ris€l anfFipatif terhadap pmblmfrouem
ryata yang murEkin dihadaFi msyaEkal ke depan

?rut I s mampu m|mdungr hat
(etayan inlElektual dari paten

/ang dihasilkan

total lumlah FElen d@n ITS 20 fota| iumlah paltr dos€n ITS 50 PPM3.I {wltalr$sr dan rsruktunw mtt tEng
Hgelda HAKI

,PM3.1.1 -ffngxaBn (emamruan sumEr 6aya manusta yang
Hangani HAKI

;ema dos ITS m€rdapatkan
raknya dari pats F.rg dihasdkan

Fr@o(Efltto|wgaltril
Eknya dad paten yang dihaglkan

YPMJ.1.Z ,mDenan dana yang dkup untuk op€ragonal unit
€ng mmr€ani llAKl

rPM3.l.3 vlelal(ukan sGralass p€ntngnya HAKI pada dosn ITS

JPMJ.I.4 ,mbetian bantuan bagi do*n yang mmalenkan hasil
iaryanya



STRA' STRATEGI DAN IN

STRATEGIC OBJECTIVES TARGET 2012 TARGET 2017 STRATEG! PENCAPAIAN INISIATIF STRATEGIS

'T{HSI AIDANG KEMAHASISWAAN
MHSl (egaatan kemahasisman mampu

nembangun kemampuan
ehnopreneuBhip mahasiswa
temasuk di dalamnya adalah
Gmampuan efi skill)

20 lulusan memperoleh
pembiayaan dalam program
PenalaEn (LKTM. PKM dan
LPKMI dan 50 % mahasiswa
terlibat dalam kegiatan ekstn
kurikuler

40% lulusan memperoleh
pembiayaan dalam Program
kreativitas mahasiswa (PKM) dan
70 % mahasisa terlibal dalam
kegiatan ekstra kurikulel

ttHS'l.1 mplementasi progEm dan kegiatan
iemahasisman untuk penguasaan son-
*ill dan technoqeneur yang beMawasan
ingkungan dengan memanfaatkan fasilitas
fang ada di ITS (SAC dan lnkubator)
naupun kerjasama dengan mitra ITS

r,tHS1.1.1 JeFama-sama dengan SAC dan Inkubator
neran@ng dan mengimplementasikan prcgEfr
)rogram kegiatan kemahasisman untuk

Fningkatan ketEmpilan sofrskill dan
echnopreneu6hip mahasism ITS

MHS2 (egbtan kemhasiswaan dapat
renghGilkan lulusan yang dapat
titerim dengan baik di dunia
(erta, di pasr tenaga keria
|asiml maupun intemasbnal.

Lebih dari 70% lulusan mas
tunggu mendapatkan pekeriaan
<= 6 bulan

MH52.1 tengembangan sistem dan bentuk
)€ndampingan p€nalaran dan ketEmpalan

)rganisasi kemahasiswaan berbasis TIK

/ang interaktif $hingga mahasiswa
n€mpunyai keunggulan komparatif dan
(omp€titif di tingkat nasional maupun

ntamasional yang beMwasan lingkungan

uHS2.1.1 tenggalangan kedaem dengan mitra ITS untuk

Eningl€tan ketrampilm sofiskill dan
ecfi nop€neuFhip mahasiswa ITS

Saji aml lulosn >= 3 kali UMR Sa.iiamllulusan >= 4 kali UMR uHsz.r.2 levitali$si SOP program dan keghtan
iemhasisman serta pola pendampingannya settap

ahun

lata.Eia ros tunggu
rendapatkan pekerjaan <= 5
)ulan

lata-rata mas tunggu
nendapatkan pekotiaan <= 4
)ulan

MHS2.1.3 tenataan infrastruktur Sislem Infomsi dan
lokumentasa sluruh data keghtan kemahasisman
pserta ketentua}*etentuannya agar dapat
retakukan siktus?DcA

-ebih dari 50 % lulusan Demah
rengalami magang

;emua lulusan mngalami
nagang

!tHs2.1.4 tem€ngan dan implernentasi sistem iilorm
ama lunggu Eta-rata dan gaji pertam alumi

MHS3 trestasi mahasiswa ITS smakan
liakui di tingkat nasbnal dan
nteffisional

,umlah penghargaan €kslemal
TS terhadap prestasi

nahasiM adalah 50
Fnghargaan p€r tahun

lumlah p€r€hargaan ekstemal lTs
efi adap pr€stasi mhasiswa

trHJZ.r.J iGialisasi pe€tuEn dan ketiiakan ITS ke
mhGism minimal 2 kali dalam setahun



TABEL 4.1 TUJUAN STRA INSIATIF STRA

STRATEGIG OBJECTIVES TARGET 2OI2 TARGET 2OI7 STRATEGI PENCAPAIAN INISIATIF STRATEGIS

T}IS} BDAilG KEilAHASISWAAN
MHs'4 Kegiatm l(snahaslswn ma4)u

trEnghasilkan lulusn ITS yang
m€mPunyai trml, etika, dan
n6bnalisre yang tinggi.

Maksimum hanya ada 5
Pelanggaran tata kehijupan
kampus pertahun

Maksimum hanya ada 2
pelar€garan tata kehbupan
kamp6 per tahun

MHS4..I tmp|erenu|$ progEm dan fegiatan
kemahasiswaan untuk penirEkatan rnoral
dan etika rehasisM

\,1HS4.1.1 teningkatan dan p€re€taan ssialissi dan
)ubtikasi ajang kompetisi karya kreatit dan inovasi
nahasiswa yang dilak$nakan oleh ITS maupun
rkstemal ITS

uHs4.1.2 Ssrtifikasi dan pebaikan r*ard sistem unluk para
o€ndamping kemahasiswaan dan mahasiswa yang
F kompeiisi aktif sebagai peserta MUSLAT dan
)elatihan di ITS sehingga mampu membuahkan
tuatu makalah/proposal karya ilmiah yang layak
Telvakili ITS di kancah Derlombaan di tinokat
rasional maupun lntsmasional

vlHS4.1.3 U€nguatkan prcgEG.prognrm pengembangan
(oplibadian, training untuk manaierEn oan
)engmbengan diri

,1HS4.1.4 lrenguatkan dukungan kepada lembaga lfo
tembina Kerohanian (smua agare, dalam ra(l€'ka
)embinaan moral dan qtka

uHs4.1.5 Menguatkan keriasma lembaga Kemhasiswaan
dan l€mbaga lain yang relevan untuk renegakkan
kedisiptinan dan mencegah pelanggaran etka clar

mEl



4.1 TUJUAN DAN INSIATIF STRA

TARGET 2OI7

sesuai dgn prinsip efektivitas
10O% unit organisasi di ITS telah

banding struktur organi$si dan SOP perguruan

tain yang telah renjadi PT BHPdan SOP nya dilakukan denqan

dari keberhasilan dan kegagalan
tinggi lain yang telah lebih

renjadi PT BHP (benchmarking)

Melakukan benchmarking dengan PT

terdahulu, (2) Menyiapkan Anggaran

ITS PT BHP, (3) Menyiapkan tupan
fomal, (4) Menyiapkan slruktur
PT BHP, (5) Menyiapkan

s€ndiri yang terPisah dari
pendiri, (5) Menyiapkan otgan'

penenlu keb0akan umum tertinggi,

Manyiapkan SOP yang sesuai dengan

dan kebutuhan ITS PT BHP

Terbentuknya organ{rgan
berikut: (l) Penentu

Umum Terlinggi, (2)
lentu Kebiiakan Akademik,
Audit bidang non akademik,

organr$sr Ern yang

telah lerbentuk se€E

Peran€ngan struktur organisasi dan SOP yang

dan sesuai d€ngan kondisi lTS. Jika

Fsa konsultan bisa digunakan untuk

tim ITS dalam reEncang sttuktur
dan SOP ITS PT BHP

Jika di intemal tTS tidak ada personil

kmpeten, iabatan sebaiknya diisi ol€h personil

training manaiem€n Perubahan bagi

kumi transfonnasi ffS m€niadi ITS PT BHP
cfiange managerent untuk

banstomsi ITS renjadi ITS
status kep€gawaian telah 100aml, reniadi PT

PT BHP telah hntas

transb.masi tTS reniadi ITS PT BHP



TABEL 1. STRATEGI DAN

STRATEGIC OBJECTIVES TARGET 20'2 TARGET 2017 STRATEGI PENCAPAIAN INISIATIF STRATEGIS
ORM4 JeEEngan dan lmpEmstasl

ilstm manaje|H yang sGi
,engan ITS PT BHP (otmom)

S6tem mmjeren keuangan ITS
PT BHP t6lah terimpletmtasitsn
100 %

sBlm mmleren suM (mular dan
Ekruitrefit smpai pensiun,
tsm€suk alih status kep€gffiian),
te+eh tdmpbf,€niasikan 10O %

oRM4.1 JeEn€ngan sistem mnaim yang sud
,eng€n ITS PT BHP dilakukm dengan
blajar dari kebefiasilan dan kegagalan
)€rguruan tnggi lain yang lelah letih dahutu
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)RIvt4.1.Z ,eramngan dan amplementasi sistem manaieren
|ang suai dengan ITS BHP. Jika dibutuhkan bisa
tigunakan jas kssuh6n prcfGional untuk
rembantu tim ITS

f,RM4.1 .eran€ngan can tmpterenusr ptogram kompuler
rntuk membantu implerentasi sistem manaiemen llS
)T 8HP

ORM5 LaboEtonum di ITS daDat
nendukung prcgram penelitian ITS
fituk menuiu institusi bereputasi

*mua EDoralonum telah
nelakukan ravitalissi

oRMs.1 <d[axs$ ctan €slrulftinsasa laboratoaium
t5

f,RM5.1.1 Pendataan dan pembuatan pohon penelitian
aboratorium ITS

lRM5. t.2 KSrganrsasr bDo€tonum I ts (penghapu9n.
Fnambahan, tEngqabungan)

)RM5.1.3 Peranengan dan implmeniasi sistem Eionatcs
based budgeting untuk laboatorium

ORM6 -a56srlana rrJ @Em+sm
,engan LPPM mampu rendukur€
TS untuk renuju instilusi
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tatajata *tiap mahasisa 53
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ntemaliml

{atiHala stap mahagswa s3 ITS
nampu mfut{ikasikan 1

nakalah dalam sminar
nlematimal dan 0,5 mkdah
talam jumal Intemasional

)RM6.1 lryitalisasi dan rEtrukturissi Passriana )RM6.1.1 )eran€ngan kembali syarat kelulusan mahasiswa 53

1RM6.1.2 )saEngan dan implerenlasi peiomance-based
tu4€tring uhtuk Passrjana ITS

ORMT nkubator ITS telah mampu meniadi
empat P€ngmbangan
igmampuan techoopreneudhip

trestru^luls$ @n
Fmberdayaan Indbatoa Bbnis
€lah efeltif mengembangkan
(emampuan leknopreneut
nahasism.
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)RM7.1.2 nregra$ KegE|i|n mkubator dengan kegiatan
iemahasaswaan

ORMS JJM dan SAI telah mampu mmjadi
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mda $mua unit organissi di ITS

mde|Htasi PDCA lelah
libkukan oleh emua unil di ITS
lenoan ditasilitasi oleh PJM dan

)RM8.1 ievlalsasr cran rGlruktunsa$ PJM )RM8.1 1 )enguatan organi$si dan peEonil PJM dan SAI

iAl f,FtM8.1.Z eembuatan sistem, ssialissi, pelatihan. superuisi dan
\TONEV siklN PDCA oleh PJM dan SAI

JXM9 rsdnan lakunas/juru$n baru iatu fakultas baru sudah s€lesai
litirikan

JXMg I uenladrkan beberarE .lurusn yang sudal
tda sebagai embrio fakuhas baru
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Fru.
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)engmbangil Akademik da,
(mahasiswan sudah terlaksna

-emDag€ Pengmbangar
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;rdah slesai dktirikan

UHMTU 1 leslruktun$sr PJM dan P3Al ke dalam LPAI JKM]U,I an Inlrastruktut dan sumber daya sefla langkah-
lain yang difEdukan untuk mendirikan LPAK
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4-1 STRATEGI OAN TEGIS

STRATEG]C OBJECTIVES TARGET 2012 TARGET 2017 STRATEGI PENCAPAIAN INISIATIF STRATEGIS
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tan perguruan tinggi luar
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TABEL 5.1 KEBUTUHAN SUMBER DAYA DAN PENGADAANNYA

!to ilTU9ERDAYA fAHUItl,?0107 TAHUN 2012 ,,TAHUN 20,17. ST.RATEGI PENGADAAN

".i+:.lii:,li:,:l::' i:.'' ,:, ' . r''. r.', ' :r: :r' '

- Jumlah mahasiswa tahun 2012 = 17.300 Mhs (karena ada penambahan
jurusan baru), sehingga dibutuhkan jumlah dosen dengan rasio = 1 . 15 sebesar

1 .1 54 pada tahun 201 2

Peningkatan jumlah dosen dengan kualifikasi 53 dan Guru Besar
sesuai standar BAN . 53 > 35 % dan GB> 20%
Rata rata studi dan lulus 53 sebanvak 20 dosen i tahun

fenaga akademik

Jumlah = 939
51 = 300
32=4M
53 =175

Jumlah = 1154

st = 250 (22oh)

52 = 615 (s3%)
53 - 289 (25%)

GB = 10%

2
leknisi '136 224 272 Pelatihan bersertifikat dan studi lanjut ke vokasional bagi tenaga administrasi

atau lenaga tidak tetap (honorer)_aDoran z5 35 46
ruslakawan 18 JO

J
lenaga Non
\kademik

PNS = 557
Non PNS = 513

PNS turun 5 7o

Non PNS turun 107o

PNS turun 10 %
Non PNS turun 2oo/o

Penurunan prosentase
berdasarkan tahun 2007

Sarana keria berbasis ICT dan pashinq-out
Penataan funosi dan efisiensi oroanisasi

KEUANGAN
4 \nggaran Negara DIP- Ro.21.M DIP- Ro. 27.M DIP- Ro. 27.M )emerintah masih ikut membiayai gaji sebagai tanggung jawab terhadap

lendidikanDIK- Rp. 50 M DIK- Ro. 70.M DIK- Ro. 90.M

5 )NBP Rp. 65 M Rp. 95.M Rp. 120 M Memberdayakan 52 dan 53 serta penetapan diitribusi hasil kerjasama secara
ealil lrancn2r2n den akrrnlehel

GEDUNG DAN PERALATAN
o \set Barang Milik

tlegara (Tanah,
3edunq , Alat dll)

Rp. 1,8 T naik 2 o/o naik 4 oh dari th 2007
Penggantian alat lama dan penambahan alat baru khususnya Laboratorium
baru dan pembangunan gedung serta pengembangan jaringan (kenaikan diluar
nilai tanah)

1 Sedunq

Tanah/Lahan 1.896.542m2 tetar tetar Jiounakan untuk oeduno baru dan Laboratorium baru

Ruano Perkuliahan 13.148 m2 naik 10 o/, naik 20 o/" dari th 2007 Mcnamhah r rnl| rk mannlnai slandar lavanan r rnir rk ir rn rsan tprlcnfr I

Ruanq Dosen 5460 m2 naik 5 % naik 10 % dari th 2007 Jumlah dosen tetap kecuali iurusan tertentu
Ruano Administrasi 14.4OG m2 turun 10 % turun 20 % darith2007 )enquranean karyawan secara pashrnq-out dan oenqqunaan TIK
Ruano Laboratorium 28.O79.32m2 naik 10 % naik2O o/o darilh2007 3aqi iurusan vano belum ounva laboratorium ideal

Ruano Peroustakaan 9.977 m2 tetar tetar Luano tetao tetaoi menambah e-iumal dan bandwith
TEKNOLOGI INFORMASI

8 nK 15 Mbos 25 Mbos i0 Mbos nvestasi dan oenoembanoan Universitv Resource Plannino lnformation
Lisensi software -isensi software -isensi software lan lisensi software secara berlahao
Hot spot lot spot {ot spot

.;'1'€-@



GAMBAR 6.1. MILESTONE DAN STRATEGIC KEY PERFORMANCE INDICATOR
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NOMENKLATUR

No. NOMENKLATUR PENJELASAN
I Academic excellence Keutamaan akadem
) Academic ventures Ventura akademik
J Accountabilitv Akuntabi litas, pertanggungjawaban
4 Auxiliarv ventures Ventura tambahan
5 Bandwidth

bersesuaian dengan kecepatan tranmisi data dalam satuan bit per detik (bps)
6 Best practices Pengalaman baik
7 Benchmarkins Membandingkan dengan y4qg terbaik
8 BHP Badan Hukum Pendidikan yang berfungsi memberikan pelayanan pendidikan

kepada peserta didik, berprinsip nirlaba, dan dapat mengelola dana secara mandiri
untuk memajukan satuan pendidikan (Ayat l .2, dan 3, Pasal 53. UU Sisdiknas
2003)

9 Blockgrant dana Dana bantuan pengembangan Perguruan Tinggi yang diberikan oleh DIKTI
melalui kompetisi secara Nasional

l0 Commercial ventures Ventura komersil
ll Decision Support System Sistem pendukung keputusan
t', Digital library Aplikasi layanan perpustakaan yang dapat diakses melaluijaringan kornunikasi

data
l3 DIPA Daftar Isian Penggunaan Anggaran yang merupakan alokasi dana

Pemerintah Pusat dari APBN untuk idikan
t4 E-learning Sistim memanfaatkan ia internet
l5 Ekselensi (Excellence): Keutamaan
t6 Fairness Keadilan
t7 GATS General ment for l'rade and Services
18 GBPK Rektor Garis Besar Pro Keria Rektor
19 Good University Governance Universitas dengan Tata Pamong yang baik yaitu : Transparansi, Akirrrtahilitas.

Bertanggung iawab" Mandiri. dan Berkeadilan
20 Govemance Iata pamong
21 IPD Indeks Pembelaiaran Dosen
22 lndependence, Kebebasan
23 IT Information Technology
24 International Office (lO) Unit yang bertugas menangani kerjasama dengan Perguruan Tinggi di I uar

seri dan Mahasiswa Asi melakukan kesiatan akadernik di l'fS
25 INHERENT ndonesia Higher Education Network (Prograrn hibah Dikti untuk pengerrrbangari

aringan informasi antar Perguruan Tinggi)

26 ITS On-Line Unit me la website ITS
27 Hot Soot Area yang dapat mengakses informaq! mglalui jaringan nirkabel
28 Internationallv-recosnized Diakui secara internasional
29 Iarinean LAN Iaringan intranet (lokal ITS) yang melayani komunikasi data dalam area terbatas
30 Kev Performance Indicator ndikator kinerja kunci



NOMENKLATUR

No. NO]\,IENKLATUR PENJELASAN
ll Merit based systen.l Sistirn pensharsaan vans didasarkan oada kineria vans dicaoai
)L MONEV Monilor ng dan evaluasi
33 N ation comoetitiveness Daya sa ns banssa
_t4 Organization health Kesehatan orsanisasi
35 Paperless Ianpa menggunakan kertas
36 Partnershio Kemitraan
37 PDCA Sistim perbaikan mutu yang terus menerus / berkelanjutan dengan cara

nrembuat perencanaan, implementasi, monitoring, dan perbaikan (Plan, Do, Check,
Action)

3t( Pe rtbnnan ce- based bu dseti ns Penganssaran vans berbasiskan oada hasil canaian Drosram (kineria)
39 PO Petuniuk Operasional untuk satuan harga kegiatan
40 Pilot proiect Provek oercobaan
4l PNBP Penerimaan Negara Bukan Pajak yang merupakan semua penerimaan ITS

di luar DIPA
A") Public expenditure Belanja publik 1 umum
A)1t-) P.IM Pusat Jaminan Mutu yang berfungsi untuk menjamin bahwa proses peningkatan

kualitas akadernik terlaksana denean baik

14 P]AI Pusat Pengembangan Pendidikan Aktivitas Instruksional

Il cstrorrs ibilitv Pcrtanggung iawaban
16 Revcnuc Cenerater' Sur.trher pendapatan
4-1 Reward and Punishment Sistirn pengharqaan yans didasarkan pada prestasi vans dicaDai
4t3 Road N4ap Peta perialanan
.1c) Satuan Audit Intemal (SAl) Satuan Audit ITS yang bertugas untuk mencennati kesesuaian antara perencanaan

program & pendanaannya dengan implementasinya

50 SCL Student Centered Learning (model pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa dengan memfokuskan pada tercapainva kompetensi vans diharaokan)

5l SI Sistenr lnformasi
-sl 5rstem pr0curemcnl Sistcrn Pengadaan barang /jasa

5l SOP Standard Operating and Procedure
<A Stakeholder Pemangku kepentingan
55 Strategic infl ection point Perubahan aturan main yang berakibat pada perubahan besar cara rnenjalankan

usaha.

56 Student exchanse Peftukaran mahasiswa antar perguruan tinggi
5'7 SWOT Metoda analisis stlategi berdasarkan strength, weakness, opportunity dan threat
5u Technopreneursh i p Pemanfaatan teknologi tinggi dengan cara yang inovatif untuk menghasilkan

produk ataujasa ke konsumer.

s9
,IIK

Teknologi Infbnnasi dan Komunikasi (Information and Communication
'l'echnologY ,/ l(--T)

60 1'OT Training of Trainer iPelatihan untuk para pelatih)
()l 1'ransparancy Transparan dalr dapat dipe_rtanggungiawabkan
62 U niversity resource planning tjniversitas yang didasarkan pada perencanaan sumber dava
0-) Ventures Ventura
$zt Virtual class Kelas maya (pembelajaran dgn menggunakan fasilitas iarinsan komunikasi)
65 wTo World Trade Orsanizatlon



KEPUTUSAN
REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

NOMOR :2998I21LL12007

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUNAN RENSTRA (RENCANA DAN STRATEGI) ITS TAHUN 2OO8 _ 2017
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Mengingat

Menetapkan,
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

a. bahwa dalam rangka pelaksanaan penyusunan Renstra (Rencana dan Strategi)
lrstitirt Teknologi Sepuluh Nopember untuk tahun 2008-2017, maka dipandang
perlu membentuk Tim Penyusun;

b. bahwa sehubungan dengan butir a diatas, perlu menerbitkan SK Rektor ITS.

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999, tentang Pendidikan Tinggi;
3. Keputusan Mendikbud RI No. 04431C.11992, tentang Statuta ITS;

4. Keputusan Mendikbud RI No. 01,861011995, jo. Kepmendiknas RI No. 96/C.12001,

tentang OTK ITS;

MEMUTUSKAN

Membentuk Tim Penyusun RENSTRA ITS Tahun 2008-2017 dengan susunan
selengkapnya seperti tercanfum dalam lampiran Surat Keputusan ini;

Tim seperti dimaksud pada diktum pertama di atas bertugas mempersiapkan segala

sesuatu yang berhubungan dengan penyusunan Rencana dan Strategi ITS Tahun 2008-

2017 dengan penuh tanggung jawab;

Dalam melaksanakan tugasnya Tim bertanggung jawab kepada Rektor ITS;

Segala biaya yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan tersebut dibebankan
pada dana yang tersedia untuk itu;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila di kemudian
hari terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagai mana mestinya.

Ditetapkan di : Surabaya
Pada tanggal :24 Mei 2007

Salinan keputusan ini disampaikan kepada :

1. Para Pembantu Rektor
2. ParaDekan
3. KetuaLPPM
4. Para Direktur
5. Para Kepala Biro
6. Para Kepala UPT
7. Yangbersangkutan di lingkungan ITS

Rektor,
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Ketua Tim Pengarah

Pengarah Harian

Anggota Pengarah

Ketua Tim

Sekretaris

Bidang Akademik

Bidang PPM

Bidang Kemahasiswaan

Bidang Organisasi
dan Sistem Manajemen

Bidang Aset & Keuangan

Bidang lCT/Teknologi
Komunikasi & Informasi

Lampiran Surat Keputusan Rektor ITS

Nomor :2998fi21LL12007

Tanggal :24Mei2047

SUSUNAN fiM PENYUSUN RENSTRA ITS TAHUN 2008-2017

Prof.Ir. Priyo Suprobo, MS, Ph,D

1. Prof. Ir. Arif Djunaidy, M.Sc, Ph.D

2. Prof. Dr.Ir. Sugeng Winardi, M.Eng
3. Prof. Dr. Suasmoro

4. Ir. Eko Budi Djatmiko, M.Sc, Ph.D

1. Prof. Ir. Soegiono
2. Prof. Dr.Ir. Supamo, MSIE

3. Prof. Dr.Ir. Achmad Roesyadi, DEA
4. Prof. Dr. Taslim Ersam, MS

5. Prof. Drs.Ec.Ir. Riyanarto Samo, M.Sc, Ph.D

6. Prof. Dr. Ir. I Gusti Putu Raka

7. Prof. Dr. YulinahTrihadiningrum, M.App. Sc

Dr.Ir. Patdono Suwignjo, M.Eng.Sc

Yashinta Nurrahma, SE

1. Prof.Ir. Noor Endatu M.Sc, Ph.D

2. Ir. Sudiyono K., M.Sc, Ph.D

1. Prof. Ir. I Nyoman Sutantra, M.Sc, Ph.D

2. Ketut Buda Artana, ST, Ph.D

1. Ir.Imam Paryogo
2. Prof. Drs. Nur IriawarL MIKomp, Ph.D

1. Ir. Sri Gunani Partiwi, MT
2. Ir. Arman Hakim Nasution, M. Eng

L. Ir. R. Sjarief Widjaj+ Ph.D

2. Ir. Arie Kismanto, M.Sc

1. Agus Zainal Arifin, S.Kom, M.Kom
2. Dr.Ir. Achmad Affandi, DEA

Rektor,

NIP. 131 415 622
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Mengingat

Menetapkan,
Pertama

Kedua

Ketiga

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada :

1. Para Pembantu Rektor di lingkungan ITS
2. Para Dekan di lingkungan ITS
3. Ketua LPPM di lingkungan ITS
4. Para Direktur di lingkungan ITS
5. Para Kepala Biro di lingkungan ITS
6. Para Kepala UPT di lingkungan ITS

KEPUTUSAN
REKTOR INSTITUT TEKNOTOGI SEPULUH NOPEMBER

NOMOR zrr87fl2lLrf2008

TENTANG

PENETAPAN RENrcj$hslrt$E0frt t ( RE N srRA) Irs

REKTOR INSTITUT TEKNOLOGT SEPULUH NOPEMBER

a. bahwa untuk memberikan arah yang tepat bagi pimpinan ITS dalam
mewujudkan perjalanan ITS sepuluh tahun ke depan maka perlu
ditetapkan Rencana Strategis ITS tahun 2008-2017.

b. Bahwa sehubungan dengan butir a di atas perlu diterbitkan Surat
Keputusan Rektor ITS.

1.. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan
Tinggl;

3. Keputusan Mendikbud RI Nomor 0M3/O7992 tentang Statuta Instiut
Teknolo gi Sepuluh Nopember;

4. Keputusan Mendikbud RI Nomor 0186/0/7995 jo. Kepmendiknas RI
Nomor 096/0/2007 tentang OTK ITS.

MEMUTUSKAN

Rencana Strategis Institut Teknologi Sepuluh Nopember (Renstra ITS) Tahun
2008-2017.

Renstra seperti dimaksud diktum pertama di atas berisi visi, misi, tata nilai,
sasaran, tujuan, strategi dan inisiatif strategis yang akan menjadi acuan dari
semua rencana pimpinan ITS dalam melaksanakan program pengembangan
ITS tahun 2008-2077.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila
dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana

mestinya.

Suprobo, M.S., Ph.D.
NrP. 131 415 672




